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PENGARUH FAMILY SENSE OF COHERENCE TERHADAP 
KECEMASAN SISWA SMA DALAM MENGHADAPI UN 
Nurul Jasmin Pertiwi 
Fakultas Psikologi Universitas Muhammadiyah Malang 
nuruljasminp@gmail.com 
Ujian nasional merupakan hal yang membuat siswa merasa cemas. Keluarga 
mempuyai andil dalam kecemasan siswa dalam menghadapi ujian nasional. Maka 
keluarga membutuhkan kemampuan yang disebut family sense of coherence. 
Family sense of coherence diprediksi memiliki pengaruh terhadap kecemasan 
siswa SMA dalam menghadapi ujian nasional. Tujuan dari penelitian ini untuk 
mengetahui pengaruh family sense of coherence terhadap kecemasan siswa SMA 
dalam menghadapi ujian nasional. Subjek dalam penelitian ini ialah siswa SMA 
Plus PGRI Cibinong Kab. Bogor sebanyak 230 siswa. Metode pengumpulan data 
menggunakan skala kecemasan menghadapi ujian yang telah dimodifikasi dan 
family sense of coherence scale yang telah diadaptasi ke dalam Bahasa Indonesia. 
Proses analisa data menggunakan uji regresi linier sederhana. Hasil analisis data 
menunjukan bahwa ada pengaruh family sense of coherence terhadap kecemasan 
siswa SMA dalam menghadapi UN (p=0.000 B=.-0.357). Koefisien korelasi 
bernilai negatif, hal ini berarti semakin tinggi family sense of coherence maka 
semakin rendah kecemasan siswa SMA dalam menghadapi ujian nasional. 
Kata kunci: Family sense of coherence, Kecemasan, Ujian nasional, Siswa, SMA 
National exam is a thing that makes students feels anxious. Family has a role in 
anxiety. So family needs a capability called family sense of coherence. Family 
sense of coherence is predicted to have influence to senior high school students' 
anxiety in facing national exam. The purpose of this research is to determine the 
influence of family sense of coherence to the anxiety of senior high school 
students in facing national exam. The subjects of this research are SMA Plus 
PGRI Cibinong Kab. Bogor students amounted 230 students. Data collected use 
facing test anxiety scale that has been modified and family sense of coherence 
scale that has been adapted into Bahasa. Data analysis process use simple linear 
regression test. The data analysis result shows the influence of family sense of 
coherence on anxiety of high school students in facing the UN (sig= 0.000 B1= -
0.357). Corelation coefisien is negative, this means that the higher the family 
sense of coherence, the lower students' anxiety in facing the national exam. 
Key words: Family sense of coherence, Anxiety, National examination, Student, 
Senior High School 
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Pendidikan merupakan hal yang mempunyai andil besar dalam keberhasilan suatu 
bangsa. Hal tersebut sesuai dengan makna dari Undang-Undang Republik 
Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 Pasal 3, yaitu fungsi dari pendidikan nasional 
ialah untuk membentuk peradaban bangsa yang baik sehingga dapat 
mencerdaskan kehidupan bangsa Indonesia. Keberhasilan pendidikan dapat dilihat 
dari evaluasi hasil pembelajaran. Evaluasi tersebut bertujuan untuk mengukur 
tingkat keberhasilan dari pembelajaran yang telah dilakukan guru kepada 
siswanya (Walasary, Dundu & Kaunang, 2015). Di Indonesia, terdapat evaluasi 
hasil pembelajaran siswa yang dilakukan secara nasional yang disebut ujian 
nasional atau yang biasa disingkat UN. UN merupakan agenda rutin pemerintah 
yang diselenggarakan setiap tahunnya, yang bertujuan menilai dan mengukur 
kompetensi siswa secara nasional setelah mengikuti pembelajaran formal yang 
diberikan guru (Walasary, Dundu & Kaunang, 2015). Diselenggarakannya UN 
adalah untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia. Hal itu bercermin pada 
negara-negara lain dimana pendidikan merupakan penentu standar kualitas 
manusia (Pangastuti, 2014). Tahun ke tahun, kebijakan mengenai ujian nasional 
dan standar kelulusan yang ditetapkan oleh pemerintah berubah-ubah. Bahkan 
saat ini, UN dilakukan secara  computerize yang disebut dengan UNBK atau ujian 
nasional berbasis komputer. 
Kemendikbud (Website Kemendikbud, 23 Desember 2016) membuat kebijakan 
dengan tetap menerapkan ujian nasional. Terdapat hal yang berbeda sejak tahun 
2017, yaitu sistem ujian nasional berbasis komputer (UNBK) serta mata pelajaran 
yang diujikan dalam UN tingkat SMA. Mata pelajaran yang diujikan hanyalah 
Matematika, Bahasa Indonesia, Bahasa Inggris dan satu mata pelajaran pilihan 
sesuai jurusan. Siswa dapat memilih satu dari tiga mata pelajaran dalam 
jurusannya yang sesuai dengan minat dan kemampuannya.  
UN menjadi suatu tekanan tersendiri bagi siswa. Seorang ahli psikologi bernama 
Hellen Damayanti (Antaranews, 4 Maret 2015) mengatakan survei menunjukkan 
44% persen pelajar merasa stress menghadapi ujian dan tugas. "Kami prihatin 
terhadap remaja saat ini yang mengalami kegalauan menjelang UN. Tingkat stres 
pelajar sangat tinggi,". Ketua Dewan Pembina Komisi Nasional Perlindungan 
Anak, Seto Mulyadi menyampaikan bahwa jutaan pelajar sekolah menengah 
mengalami tekanan menjelang pelaksaan ujian nasional (Kompas, 12 Mei 2014). 
Survey yang telah diadakan Kepala Badan Penelitian dan Kebudayaan, Chairil 
Anwar mengatakan bahwa sebagian besar siswa SMA merasa cemas dalam 
menghadapi UN. Hal tersebut terungkap dari hasil angket Kementerian yang telah 
diisi oleh siswa sebelum melaksanakan UN. “Sebagian besar siswa merasa cemas 
menghadapi ujian. Itu pertanda positif,” kata Chairil di Kantor Kementerian 
Pendidikan Nasional (Tempo, 19 April 2012).  
Thoomaszen & Murtini (2014) melakukan wawancara dengan 20 siswa mengenai 
kecemasan menghadapi UN dan mendapatkan hasil bahwa setiap siswa merasa 
gugup, khawatir dan kurang yakin dalam menghadapi UN. Kasus bunuh diri siswa 
terkait ujian terjadi pada tahun 2017, dilaporkan bahwa terdapat seorang siswi 
yang melakukan bunuh diri dengan menenggak racun (BBC, 14 April 2017). 
Selain itu, terdapat siswa yang memilih mengakhiri hidupnya dengan cara 
gantung diri di rumahnya karena takut tidak lulus UN (Kompas, 19 Mei 2013). 
Diliput juga dalam Liputan6 (20 Maret 2010) bahwa mendekati UN, ribuan siswa 
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di Indonesia dihinggapi rasa cemas takut tak lulus UN. Seperti yang terjadi di 
salah satu SMA di Bone, bahwa sejumlah siswa menangis hingga pingsan karena 
mereka khawatir tak lulus UN. 
Pada tahun 2017, terdapat dua siswa dari SMA di Cibinong meninggal dunia. 
Setelah dilakukan BAP antara pihak berwenang dengan sekolah dan orang tua 
dinyatakan bahwa dua siswa tersebut mengalami takut dan kecemasan tinggi 
dalam menghadapi UN karena keluarga menuntut nilai UN yang tinggi. Selain itu, 
peneliti melakukan wawancara dengan dua siswa SMA yang menjalani UN tahun 
2018, dan didapatkan hasil bahwa kedua siswa tersebut merasa cemas dalam 
menghadapi UN. Terlepas dari UN yang sudah tidak menjadi penentu kelulusan 
ataupun penilaian perguruan tinggi, kedua siswa tersebut tetap merasa bahwa UN 
merupakan hal yang menakutkan. Orang tua dan pihak sekolah yang tetap 
menuntut nilai tinggi menjadi salah satu alasan siswa merasa takut dan cemas 
dalam menghadapi UN. 
Siswa yang memandang UN sebagai hal yang menakutkan dapat memicu 
munculnya penilaian negatif terhadap UN itu sendiri (Mukhlis & Koentjoro, 
2015). Tekanan dan beban pikiran yang ada pada siswa menjelang ujian juga 
seringkali memicu kecemasan. Hal tersebut yang nantinya akan menimbulkan 
suatu kecemasan dan justru dapat mengganggu kinerja siswa dalam belajar 
(Widyartini & Diniari, 2016). Pernyataan tersebut sejalan dengan pernyataan yang 
mengatakan bahwa kecemasan pada siswa secara dapat mengganggu kegiatan 
harian dan tugas perkembangan yang nantinya dapat berpengaruh terhadap nilai 
akademik, hingga fungsi sosial yang dapat berlanjut hingga dewasa (Dabkowska, 
et al., 2011). 
Kecemasan dapat menjadi salah satu faktor penghambat dalam belajar, seperti 
dalam berkonsentrasi, mengingat, pembentukan konsep dan pemecahan masalah 
(Walasary, Dundu & Kaunang, 2015). Kecemasan menimbulkan kebingungan dan 
distorsi persepsi (Widyartini & Diniari, 2016). Distorsi tersebut dapat 
menurunkan konsentrasi, daya ingat serta mengganggu kemampuan 
menghubungkan satu hal dengan hal lain (Kaplan, Saddock & Grebb, 2010). 
Akibatnya, soal-soal yang biasanya dapat dijawab seakan menjadi soal yang tidak 
dapat dijawab siswa (Suardana, Chintya & Simarmata, 2013). 
Penyebab kecemasan siswa dalam menghadapi UN salah satunya dapat berasal 
dari keluarga (Thoomaszen & Murtini, 2014). Santrock (2007) menyatakan bahwa 
remaja mengalami kecemasan yang tinggi disebabkan tekanan untuk berprestasi 
yang tidak realistis, dari orang tua dan pihak sekolah. Pangastuti (2014) 
mengungkapkan bahwa kecemasan tinggi siswa ialah hasil dari harapan keluarga 
yang tidak realistis terhadap kemampuan yang dimiliki anak. Siswa mendapatkan 
banyak tekanan dalam menghadapi UN, tekanan eksternal yang berasal dari orang 
tua, sekolah dan lingkungan yang menuntut untuk mendapatkan hasil yang tinggi 
dalam ujian, serta tekanan internal dari dalam diri siswa, yaitu rasa malu dan takut 
diremehkan masyarakat ataupun lingkungan apabila tidak mendapatkan hasil yang 
tinggi juga menjadi suatu tekanan bagi siswa (Pangastuti, 2014).  
Keluarga mempunyai andil dalam kecemasan siswa saat menghadapi UN. Hal 
tersebut dikarenakan yang menjadi salah satu sumber kecemasan adalah keluarga 
(Vitasari, et al., 2010). Susan dan Margareth (2006) dalam bukunya 
mengungkapkan bahwa keluarga dapat meningkatkan kecemasan, orang tua 
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dengan kecemasan tinggi akan memiliki anak dengan kecemasan tinggi pula. 
Rana dan Mahmood (2010) mengungkapkan bahwa untuk mengatasi kecemasan 
dalam menghadapi ujian, keluarga dapat membantu dalam aspek kognitif dengan 
mengajarkan dan menanamkan konsep usaha sesuai kemampuan yang dimiliki, 
menunjukkan dan memberikan kasih sayang serta perhatian lebih dan membantu 
memberikan strategi dalam menghadapi ujian yang termasuk didalamnya 
pengaturan diri agar tidak timbul kecemasan. 
Jika siswa dapat memiliki persepsi dan penilaian positif terhadap UN, siswa akan 
lebih mampu mengelola kecemasan yang muncul sehingga perasaan-perasaan 
yang muncul juga akan lebih positif (Mukhlis & Koentjoro, 2015). Keluarga perlu 
untuk  terbiasa memandang sesuatu secara positif agar siswa dapat memiliki 
pemikiran positif terhadap UN. Ketika seorang anak akan menghadapi UN, 
keluarga dapat memandang peristiwa tersebut secara positif yang nantinya juga 
akan tertanam dalam diri anak tersebut pemikiran positif bahwa UN bukan 
sesuatu yang menakutkan tetapi sesuatu yang menantang dan dapat pasti dilalui 
dengan baik, sehingga anak tidak akan mengalami kecemasan dalam menghadapi 
UN (Vitasari, et al., 2010). 
Agar siswa dapat memandang UN sebagai sesuatu yang menantang dan pasti 
dapat dilalui dengan baik, dibutuhkan kemampuan tertentu pada keluarga agar 
dapat memandang segala situasi secara positif. Kemampuan tersebut adalah family 
sense of coherence (Maulidia & Kinanthi, 2016). Wickens & Greeff (2005) 
menyatakan bahwa terdapat hubungan yang kuat antara sense of coherence 
dengan family sense of coherence. McCubbin, et. al (Cecen, 2007) 
mengungkapkan bahwa hal tersebut dikarenakan ketahanan keluarga, saling 
mendukung antar anggota keluarga dan coping dalam menghadapi stres dan krisis 
merupakan pengaruh yang dibawa oleh keluarga dari generasi ke generasi. 
Jadi, keluarga mempunyai andil dalam kecemasan siswa dalam menghadapi UN, 
dikarenakan keluarga merupakan salah satu sumber kecemasan. Sehingga penting 
bagi keluarga untuk dapat menanamkan pemikiran-pemikiran positif mengenai 
UN kepada siswa. Family sense of coherence ialah kemampuan keluarga dalam 
memandang suatu situasi secara positif agar dapat bangkit dari permasalahan. 
Family sense of coherence dapat terlihat dari ketahanan keluarga dalam 
menghadapi stres. Adanya family sense of coherence, yang tinggi dalam suatu 
keluarga akan membuat suatu permasalahan tidak dianggap sebagai tekanan, 
karena keluarga akan dapat menguraikan peristiwa dengan baik, memaknainya, 
memahaminya dan mencari solusi, sehingga setiap anggota keluarga dapat saling 
mendukung satu sama lain. Family sense of coherence yang rendah akan membuat 
kehidupan keluarga menjadi tidak bermakna dan tidak beraturan, karena 
ketidakmampuan dalam menghadapi tekanan, stres dan kecemasan.  
Berdasarkan uraian di atas, dirumuskan masalah yang diangkat dalam penelitian 
ini adalah apakah family sense of coherence mempengaruhi kecemasan siswa 
SMA dalam menghadapi UN. Penelitian ini penting untuk dilakukan karena 
mengingat timbulnya kecemasan siswa dalam menghadapai UN serta karena 
masih sedikitnya penelitian di Indonesia mengenai family sense of coherence. 
Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui pengaruh family sense of coherence 
terhadap kecemasan siswa SMA dalam menghadapi UN. Manfaat teoritis 
penelitian ini, yaitu memberikan kontribusi dalam perkembangan ilmu psikologi, 
5 
 
 
khususnya mengenai family sense of coherence dan kecemasan, serta memberikan 
referensi tambahan untuk penelitian selanjutnya. Sedangkan manfaat praktisnya 
ialah menambah wawasan mengenai pengaruh family sense of coherence terhadap 
kecemasan, serta memberikan kontribusi dalam mengurangi kecemasan melalui 
family sense of coherence. 
Family Sense of Coherence 
Antonovky & Sourani (1988) menyatakan bahwa sense of coherence ialah sumber 
dari individu yang sehat. Konsep sehat yang dikembangkan oleh Antonovsky 
(Maulidia & Kinanthi, 2016) disebut sebagai salutogenesis. Antonovsky 
(Maulidia & Kinanthi, 2016) mengungkapkan bahwa salutogenesis berfokus pada 
kemampuan individu untuk menghadapi stres melalui kekuatan adaptasi maupun 
penyelesaian masalah, sehingga dapat menuntun invidu pada kesehatan. Salah 
satu konsep dari salutogenesis adalah sense of coherence. Sense of coherence 
sangat penting dalam konsep sehat salutogenesis. Sense of coherence merupakan 
cara seseorang memandang dan mempresepsikan dunia. Awalnya, sense of 
coherence sebagai suatu konsep pada level individual, namun kemudian 
Antonovky & Sourani (1988) mengembangkan sense of coherence yang 
diterapkan pada level kelompok atau keluarga. Sense of coherence yang 
diterapkan pada level keluarga disebut dengan family sense of coherence. Family 
sense of coherence adalah bagian dari sense of coherence yang dilihat dari sudut 
pandang keluarga (Maulidia & Kinanthi, 2016). 
Antonovsky & Sourani (1988) menyatakan bahwa family sense of coherence 
adalah pandangan keluarga terhadap tinggi rendahnya sense of coherence di 
dalam anggota keluarganya. McCubbin, et al. (Cecen, 2007) menyatakan bahwa 
terdapat hubungan yang kuat antara sense of coherence dengan family sense of 
coherence, karena ketahanan keluarga, saling mendukung dalam keluarga dan 
coping dalam menghadapi situasi krisis dan stres merupakan perngaruh yang 
dibawa dari generasi ke generasi berikutnya dalam sebuah keluarga. Antonovsky 
& Sourani (1988)  menyatakan bahwa family sense of coherence adalah 
pandangan keluarga terhadap tinggi rendahnya sense of coherence di dalam 
anggota keluarganya. Antonovsky & Sourani (1988) menambahkan bahwa family 
sense of coherence mencakup kemampuan keluarga untuk memahami situasi 
secara terstruktur, memaknainya secara positif, sehingga dapat memanfaatkan 
sumber daya yang tepat untuk menghadapi situasi tersebut. 
McCubbin (Maulidia & Kinanthi, 2016) mengungkapkan bahwa fokus utama 
family sense of coherence ialah penerimaan keluarga, loyalitas, kebanggaan, 
kepercayaan, saling menghormati, perhatian dan saling berbagi dalam mengatasi 
tekanan. Sehingga family sense of coherence ialah kecenderungan keluarga yang 
dapat dilihat melalui keyakinan bahwa (1) semua kejadian yang terjadi dalam 
hidup terstruktur, dapat diprediksi dan dijelaskan, (2) fasilitas yang dibutuhkan 
untuk menghadapi suatu peristiwa tersedia serta (3) seluruh peristiwa merupakan 
hal yang berharga dan menantang.  
Jadi, family sense of coherence merupakan bagian dari sense of coherence yang 
diterapkan pada tingkat keluarga dan dilihat dari sudut pandang keluarga, 
sehingga family sense of coherence adalah pandangan keluarga terhadap tinggi 
rendahnya sense of coherence dalam anggota keluarga. Family sense of coherence 
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merupakan kemampuan dalam menghadapi suatu situasi, memandang situasi 
tersebut secara positif, memaknainya sebagai hal yang menantang sehingga dapat 
mencari solusi untuk dapat menyelesaikannya dengan baik. Family sense of 
coherence terlihat dari kualitas hidup suatu keluarga dan bagaimana keluarga 
tersebut dapat bertahan dari situasi krisis yang dapat menimbulkan stres dan 
cemas. 
Komponen dalam Family Sense Of Coherence 
Family sense of coherence terdiri dari 3 komponen, yaitu comprehensibility, 
manageable dan meaningfulness (Moen & Hall-Lord, 2016). Antonovsky & 
Sourani (1988) menjelaskan bahwa comprehensibility merupakan komponen 
kognitif dimana ketika anggota keluarga mendapatkan suatu rangsangan atau 
ditempatkan pada suatu situasi, keluarga tersebut dapat memahaminya sebagai 
sesuatu yang positif, dapat dimengerti serta terstruktur dengan baik. Eriksson & 
Mittlemark (2017) mengungkapkan bahwa comprehensibility merupakan 
kemampuan untuk menciptakan suatu struktur yang membuat keluarga lebih 
mudah memahami suatu kekacauan. Comprehensibility mengacu pada perasaan 
percaya bahwa seluruhnya terstruktur dan dapat diprediksi (Moen & Hall-Lord, 
2016). Maulidia & Kinanthi (2016) menyatakan bahwa comprehensibility ialah 
komponen kognitif yang berperan dalam kemampuan untuk memahami diri dan 
lingkungan sosialnya, dan dapat membuat keluarga mampu memahami hakikat 
dari masalah yang sedang dihadapi. 
Manageability mengacu penyediaan sumber daya untuk menghadapi suatu 
tantangan hidup (Moen & Hall-Lord, 2016). Antonovsky & Sourani (1988) 
mengatakan bahwa manageability ialah komponen perilaku yang didefinisikan 
sebagai sejauh mana keluarga merasa bahwa pasti ada sumber daya untuk 
menghadapi setiap peristiwa hidup. Maulidia & Kinanthi (2016) mengungkapkan 
bahwa manageability merupakan keyakinan bahwa keluarga memiliki sumber 
daya yang dibutuhkan untuk menghadapi suatu tantangan, sehingga membuat 
keluarga lebih menyadari sumber daya yang dimiliki. Komponen ini berperan 
dalam penilain terhadap kemampuan penyelesaian masalah serta dalam pemilihan 
sumber daya yang paling tepat untuk menghadapi permasalahan di dalam 
keluarga. Adanya manageability membuat keluarga mencari sumber daya yang 
tepat yang dibutuhkan untuk menghadapi peristiwa yang terjadi (Maulidia & 
Kinanthi, 2016). 
Antonovsky & Sourani (Eriksson & Mittlemark, 2017) menjelaskan bahwa 
meaningfulness merupakan dimensi motivasional di dalam family sense of 
coherence yang mempengaruhi motivasi keluarga dalam menghadapi 
permasalahan, sehingga mampu memaknai setiap peristiwa secara positif. 
Meaningfulness mengacu pada sejauh mana keluarga merasa bahwa seluruh 
peristiwa hidup memiliki makna. Meaningfulness mengandung komponen 
motivasi sehingga keluarga akan menganggap bahwa setiap peristiwa bermakna 
dan dapat diatasi (Moen & Hall-Lord, 2016). Meaningfulness ialah keyakinan 
keluarga bahwa peristiwa yang terjadi merupakan hal yang berharga dan 
menantang yang memberi dorongan bagi keluarga untuk secara aktif terlibat 
dalam situasi tersebut (Maulidia & Kinanthi, 2016). 
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Jadi, comprehensibility adalah komponen kognitif yang membuat keluarga dapat 
memaknai setiap situasi secara positif. Comprehensibility membuat keluarga 
mampu memahami dengan baik situasi yang sedang terjadi. Manageability ialah 
komponen perilaku yang membuat keluarga merasa bahwa pasti ada solusi dalam 
setiap situasi. Manageability mencakup keyakinan bahwa keluarga pasti memiliki 
sumber daya yang dibutuhkan. Sehingga manageability membuat keluarga 
mencari dan menyediakan solusi dan sumber daya untuk menghadapi situasi yang 
sedang terjadi. Meaningfulness merupakan komponen motivasional yang dapat 
mempengaruhi motivasi keluarga dalam menghadapi situasi. Meaningfulness ialah 
keyakinan keluarga bahwa semua situasi merupakan suatu hal berharga dan 
menantang sehingga menimbulkan dorongan untuk terlibat secara aktif dalam 
situasi tersebut. 
Kecemasan 
Lazarus (Thoomaszen & Murtini, 2014) menyatakan bahwa kecemasan adalah 
emosi yang muncul terkait dengan bahaya, dan keinginan untuk terhindar dari 
bahaya tersebut. Widyartini & Diniari (2016) menyatakan kecemasan merupakan 
gangguan yang paling sering ditemukan. Kecemasan dapat terjadi pada semua 
umur dengan stressor yang berbeda-beda (Kaplan, Saddock & Grebb, 2010). 
Degnan, Alamas & Fox (2010) menyatakan bahwa kecemasan merupakan 
gangguan yang paling umum dialami oleh remaja. Stewart, et.al. (2006) 
mengatakan bahwa kecemasan dianggap sebagai salah satu faktor penghambat 
dalam belajar yang dapat mengganggu kinerja fungsi-fungsi kognitif seseorang, 
seperti dalam berkonsentrasi, mengingat, pembentukan konsep dan pemecahan 
masalah. Ujian menjadi permasalahan yang langsung berhubungan dengan 
kegiatan belajar. Ujian yang dipersepsikan sebagai suatu permasalahan yang harus 
dihadapi membuat munculnya kecemasan (Pangastuti, 2014). 
Maramis & Maramis (2009) dalam bukunya menyatakan bahwa gejala kecemasan 
terdiri dari dua komponen, yaitu psikis dan fisik. Komponen psikis merupakan 
pikiran mengenai kecemasan itu sendiri. Komponen fisik, yaitu munculnya 
jantung berdebar, nafas cepat, mulut kering, keluhan lambung, tangan dan kaki 
dingin, serta ketegangan otot yang biasa mengenai otot tengkuk, pelipis dan 
punggung. Puspitasari, Abidin & Sawitri (2010) menambahkan kecemasan dapat 
berbentuk gangguan fisik (somatik), seperti gangguan pada saluran pencernaan, 
sering buang air, sakit kepala, gangguan jantung, sesak di dada, gemetaran atau 
bahkan pingsan.  
Widyartini & Diniari (2016) mengatakan bahwa kecemasan pada tingkat tertentu 
dianggap normal, tetapi apabila kecemasan terjadi secara terus menerus maka 
akan menimbulkan pengaruh buruk. Stuart dan Sundeen (Walasary, Dundu & 
Kaunang, 2015) mengidentifikasi tingkat kecemasan, yaitu kecemasan dalam 
tingkat ringan dan sedang yang masih dapat menimbulkan pengaruh positif, serta 
kecemasan dengan tingkat berat hingga panik yang dapat menimbulkan pengaruh 
buruk terhadap diri seseorang. Aysan, Thomson & Hamarat (Mukhlis & 
Koentjoro, 2015) menyatakan bahwa kecemasan yang berlebihan akan 
mempengaruhi kehidupan akademik siswa yang berakibat pada rendahnya 
motivasi siswa, kemampuan coping, strategi yang buruk dalam belajar, evaluasi 
diri yang negatif, kesulitan berkonsentrasi serta kesehatan yang buruk. 
8 
 
 
Jadi, kecemasan ialah respon individu terhadap apa yang dipikirkannya. 
Kecemasan muncul ketika individu merasa berada dalam bahaya. Kecemasan 
merupakan gangguan paling umum yang dialami oleh remaja. Ujian menjadi salah 
satu penyebab utama kecemasan pada remaja. Kecemasan tersebut muncul ketika 
ujian dianggap sebagai suatu permasalah. Gejala kecemasan terdiri dari komponen 
psikis dan fisik. Kecemasan yang terjadi secara terus akan menimbulkan pengaruh 
buruk, dan kecemasan yang berlebihan akan mempengaruhi kehidupan akademik 
seorang siswa. 
Family Sense of Coherence dan Kecemasan 
Pangastuti (2014) menyatakan bahwa peran proses berpikir berpengaruh besar 
terhadap perasaan seseorang. Individu merasa tertekan disebabkan oleh pikiran 
yang didominasi oleh hal-hal negatif yang menyebabkan apa yang terjadi seburuk 
yang dibayangkan. Apabila memiliki persepsi dan penilaian yang positif terhadap 
ujian, seorang individu akan lebih mampu untuk mengelola kecemasan yang 
muncul sehingga perasaan-perasaan yang muncul juga akan lebih positif. 
Besarnya peran proses berpikir dalam tingginya kecemasan menjadikan 
pengelolaan proses berpikir sebagai solusi untuk mengendalikan kecemasan 
(Pangastuti, 2014). Lazarus (Thoomaszen & Murtini, 2014) mengungkapkan dua 
konsep utama dari teori stres dan kecemasan, yaitu coping dan penilaian kognitif. 
Coping adalah proses mengelola tuntutan yang dianggap sebagai beban dan diluar 
kemampuan individu. Coping membuat individu berubah secara kognitif dan 
perilaku sebagai upaya mengelola, mengurangi, meminimalkan, menguasai dan 
mentoleransi tuntutan yang dinilai sebagai stressor tersebut. 
Lazarus (Thoomaszen & Murtini, 2014) mengungkapkan bahwa dalam penilaian 
kognitif terdapat dua tahap yang berperan dalam mekanisme terjadinya 
kecemasan, yaitu penilaian primer dan sekunder. Penilain primer merupakan 
penilaian atau evaluasi terhadap situasi yang terjadi, yang dianggap sebagai 
sesuatu yang membahayakan, mengancam atau menantang. Thoomaszen & 
Murtini (2014) mengungkapkan bahwa situasi dalam menghadapi UN dianggap 
membahayakan apabila siswa menilai situasi UN tersebut berbahaya. Situasi 
dianggap mengancam apabila siswa menilai kemungkinan buruk atau ancaman 
dari situasi UN. Situasi UN dianggap menantang apabila siswa berpikir bahwa ia 
sanggup mengatasi situasi tersebut. Maka kecemasan menghadapi UN terjadi 
ketika siswa berhadapan dengan situasi yang tidak pasti dan mengancam dirinya. 
Lazarus (Thoomaszen & Murtini, 2014) mengungkapkan bahwa penilaian 
sekunder ialah penilaian terhadap sumber daya yang dimiliki, beserta kemampuan 
dalam melakukan coping. Sumber tersebut yang selanjutnya akan digunakan 
untuk mengatasi situasi UN (Thoomaszen & Murtini, 2014). 
Salah satu sumber kecemasan ialah keluarga (Vitasari, et al., 2010). Keluarga 
dapat menanamkan pemikiran-pemikiran positif untuk membantu siswa agar 
terhindar dari kecemasan dalam menghadapi ujian. Untuk dapat menanamkan 
pemikiran-pemikiran positif tersebut, keluarga juga perlu untuk  terbiasa 
memandang sesuatu secara positif (Vitasari, et al., 2010). Agar siswa dapat 
memandang UN sebagai sesuatu yang menantang dan pasti dapat dilalui dengan 
baik, maka dibutuhkan kemampuan pada keluarga untuk dapat menghadapi segala 
situasi dengan baik, kemampuan tersebut adalah family sense of coherence 
(Maulidia & Kinanthi, 2016). Menurut Antonovsky & Sourani (Maulidia & 
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Kinanthi, 2016), family sense of coherence ialah pandangan keluarga terhadap 
tinggi rendahnya sense of coherence di dalam anggota keluarganya. McCubbin, et 
al. (1998) menyatakan bahwa fokus utama family sense of coherence adalah 
penerimaan keluarga, loyalitas, kebanggan, kepercayaan, saling menghormati, 
perhatian dan saling berbagi dalam mengatasi tekanan. 
Jadi, proses berpikir memiliki peran besar terhadap perasaan seseorang. Individu 
yang didominasi oleh pikiran negatif maka yang terjadi akan seperti yang 
dipikirkannya. Apabila siswa memiliki pikiran positif terhadap ujian, maka siswa 
tersebut akan mampu mengelola kecemaasannya sehingga perasaan yang muncul 
pun akan lebih positif. Terdapat dua konsep utama dari teori stres dan kecemasan, 
yaitu coping dan penilaian kognitif. Coping akan membuat individu berupaya 
untuk mengelola stressor. Penilaian kognitif ada dua, yaitu primer dan sekunder. 
Penilaian primer ialah penilaian atas situasi yang terjadi dan penilaian sekunder 
ialah penilaian atas sumber daya yang dimiliki. 
Keluarga ialah salah satu sumber kecemasan, sehingga keluarga perlu untuk 
menanamkan pemikiran-pemikiran positif kepada siswa mengenai UN. Maka di 
dalam keluarga dibutuhkan suatu kemampuan agar  dapat menghadapi situasi 
yang menantang dengan baik. Kemampuan tersebut ialah family sense of 
coherence. Family sense of coherence merupakan kemampuan dalam menghadapi 
suatu situasi, memandang situasi tersebut secara positif, memaknainya sebagai hal 
yang menantang sehingga dapat mencari solusi untuk dapat menyelesaikannya 
dengan baik. Keluarga yang menilai situasi secara positif akan mampu 
menyesuaikan diri secara efektif terhadap masalah yang dapat menimbulkan 
kecemasan. Berdasarkan uraian tersebut, peneliti tertarik untuk meneliti pengaruh 
family sense of coherence terhadap kecemasan. 
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Kerangka Berpikir 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1. Kerangka Berpikir 
Hipotesa 
Hipotesa dalam penelitian ini adalah ada pengaruh family sense of coherence 
terhadap kecemasan siswa SMA dalam menghadapi UN. Semakin tinggi family 
sense of coherence, maka semakin rendah kecemasan siswa SMA dalam 
menghadapi UN. Semakin rendah family sense of coherence, maka semakin tinggi 
kecemasan siswa SMA dalam menghadapi UN. 
  
Family Senseof Coherence terhadap Kecemasan 
 Individu akan lebih mampu mengelola kecemasan. 
 Individu akan terhindar dari kecemasan. 
 Perasan yang muncul dalam diri individu ialah perasaan-perasaan yang 
positif. 
Internalisasi Family Sense of Coherence dalam Diri Individu 
 Individu merasa selalu mendapatkan dukungan dari keluarga. 
 Tertanam di dalam diri individu pemikiran-pemikiran yang positif, 
sehingga individu terbiasa memandang sesuatu secara positif. 
 Individu akan mampu mengorganisir situasi dan bangkit dari situasi yang 
dapat menimbulkan kecemasan. 
Family Sense of Coherence dalam Keluarga 
 Keluarga dapat menghadapi situasi yang menantang dengan baik karena 
memandang segala situasi secara positif.. 
 Muncul rasa saling mendukung antar anggota keluarga. 
 Keluarga yang memiliki family sense of coherence yang tinggi akan dapat 
menanamkan pemikiran positif kepada anggota keluarga. 
Siswa dalam Menghadapi UN 
 Jika family sense of coherence dalam keluarga siswa tinggi maka siswa 
dapat memiliki persepsi dan penilaian positif terhadap UN. 
 Siswa lebih mampu mengelola kecemasan yang muncul dari situasi UN 
sehingga perasaan akan lebih positif. 
 Siswa akan memiliki pemikiran positif bahwa UN merupakan suatu hal 
yang menantang, tidak menakutkan dan pasti dapat dilalui dengan baik. 
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METODE PENELITIAN 
Rancangan Penelitian 
Penelitian ini dirancang dengan menggunakan penelitian kuantitatif kausal antara 
dua variabel yang diolah menggunakan metode penghitungan statistika melalui 
software SPSS 21 sehingga dapat diketahui apakah ada atau tidaknya pengaruh 
antar kedua variabel yang diteliti. Menurut Azwar (2012) metode penelitian 
kuantitatif ialah penelitian dimana analisa datanya difokuskan pada angka atau 
data numerik yang diolah menggunakan metode statistik. Penelitian kausal 
menurut Idrus (2009) adalah penelitian yang dimaksudkan untuk mengetahui 
pengaruh satu variabel terhadap variabel lain. Penelitian ini, terdapat dua variabel, 
yaitu variabel bebas dan variabel terikat. 
Subjek Penelitian 
Siswa kelas XII SMA Plus PGRI Cibinong, Kab. Bogor, Jawa Barat berjumlah 
540 siswa. SMA Plus PGRI Cibinong menerapkan dua jenis kelas, yaitu kelas 
reguler yang berjumlah 400 siswa dan kelas unggulan yang berjumlah 140 siswa. 
Berdasarkan rumus pengambilan sampel menurut Slovin, maka jumlah sampel 
yang digunakan dalam penelitian ini berjumlah 230 siswa. Ditentukan proporsi 
kelas reguler sebesar 65% dari jumlah sampel yang dibutuhkan, yaitu 150 siswa 
dan kelas unggulan sebesar 35% dari 230 siswa, yaitu 80 siswa.  
Variabel dan Instrumen Penelitian 
Penelitian ini memiliki dua variabel yang akan diuji, yaitu variabel bebas dan 
variabel terikat. Adapun yang menjadi variabel bebas dalam penelitian ini adalah 
family sense of coherence, sedangkan yang menjadi variabel terikat ialah 
kecemasan. 
Family sense of coherence adalah kemampuan keluarga untuk memahami situasi 
atau permasalahan secara terstruktur, memaknai secara positif, sehingga dapat 
memanfaatkan sumber daya yang tepat untuk menghadapi situasi tersebut. Family 
sense of coherence akan diukur dengan menggunakan family sense of coherence 
scale. Family sense of coherence scale dikembangkan oleh Antonovsky dan 
Sourani pada tahun 1988. Family sense of coherence scale yang akan digunakan 
merupakan instumen yang diadaptasi kedalam Bahasa Indonesia. Instrumen ini 
terdiri dari 26 item yang terbagi dalam tiga komponen, yaitu comprehensibility, 
manageablity dan meaningfulness. Instrumen ini dibuat dengan 4 rentang pilihan 
jawaban. Pilihan 1 dan 2 menyatakan bahwa responsen lebih condong ke pilihan 
jawaban bagian kiri, sedangkan pilihan 3 dan 4 menyatakan bahwa responden 
lebih condong ke pilihan jawaban bagian kanan. Salah satu contoh item dari 
Family Sense Of Coherence Scale, yaitu: ketika suatu saat keluarga saya pindah 
ke rumah baru, seluruh anggota keluarga saya akan..., dengan pilihan jawaban, 
yaitu: sulit menyesuaikan diri dengan situasi baru atau dapat menyesuaikan diri 
dengan situasi baru. 
Kecemasan adalah reaksi emosional yang tidak menyenangkan sebagai hasil dari 
penilaian situasi yang mengancam diri. Kecemasan akan diukur menggunakan 
modifikasi skala kecemasan menghadapi ujian yang dibuat oleh Prabawati pada 
tahun 2016. Instrumen ini terdiri dari tiga aspek, yaitu kognitif, afektif atau 
emosional dan fisik atau fisiologis. Instrumen ini terdiri dari item favorable dan 
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unfavorable dengan 4 pilihan respon, SS (sangat setuju), S (setuju), TS (tidak 
setuju) dan STS (sangat tidak setuju). Salah satu contoh item dari skala 
kecemasan menghadapi ujian, yaitu: saya merasa khawatir dengan nilai UN yang 
akan saya peroleh. 
Validitas Instrumen 
Berdasarkan hasil uji validitas item yang telah dilakukan, diketahui bahwa pada 
skala family sense of coherence terdapat 5 item gugur, sedangkan pada skala 
kecemasan terdapat 12 item gugur. Berikut ini merupakan penjelasan indeks 
validitas skala: 
Tabel 1. Validitas Alat Ukur 
Alat Ukur 
Jumlah Item 
Diujikan 
Jumlah Item 
Valid 
Indeks 
Validitas 
Skala Family Sense Of 
Coherence 
26 21 0.331-0.784 
Skala Kecemasan 49 37 0.307-0.710 
 
Berdasarkan Tabel 2 diketahui bahwa dari 26 item skala family sense of coherence 
yang diujikan terdapat 21 item valid dengan indeks validitas antara 0.331-0.784. 
Sementara dari 49 item skala kecemasan terdapat 37 item valid dengan indeks 
validitas antara 0.307-0.710. 
Reliabilitas Instrumen 
Tabel 2. Reliabilitas Alat Ukur 
Alat Ukur Alpha 
Skala Family SenseOof Coherence 0.920 
Skala Kecemasan 0.936 
 
Berdasarkan Tabel 2, diketahui bahwa skala yang digunakan reliabel karena nilai 
tingkat reliabilitas melebihi 0.5. Skala family sense of coherence memiliki nilai 
tingkat reliabilitas sebesar 0.920, dan skala kecemasan memiliki nilai tingkat 
reliabilitas sebesar 0.936. 
Prosedur dan Analisa Data 
Penelitian ini memiliki tiga prosedur utama, yaitu persiapan, pengambilan data 
dan yang terakhir adalah analisa data. Pada tahap pertama, yaitu persiapan, 
peneliti memulai dengan mencari dan memahami materi yang berhubungan 
dengan penelitian ini, termasuk didalamnya mencari instrumen yang tepat untuk 
penelitian ini. Setelah mendapatkan instrumen, kemudian peneliti melakukan uji 
coba, setelah mengetahui hasil uji coba dari instrumen tersebut, peneliti 
melanjutkan penelitian ini ke tahap berikutnya, yaitu pengambilan data. Tahap 
pengambilan data yang dilakukan oleh peneliti ialah dengan menyebarkan skala 
kepada sampel penelitian. Setelah mendapatkan data yang diinginkan, maka 
dilanjutkan ke tahap berikutnya, yaitu tahap analisa data. Tahap ini dilakukan 
dengan menganalisa data yang telah didapatkan dengan menggunakan uji analisa 
regresi linier yang ada pada program SPSS 21 For Windows yang kemudian 
dijelaskan hasilnya dan diambil kesimpulan berdasarkan hasil olah data tersebut. 
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HASIL PENELITIAN 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan di SMA Plus PGRI Cibinong Kab. Bogor 
Jawa Barat, diketahui bahwa subjek dalam penelitian ini sebanyak 230 siswa. 
Berikut ini merupakan distribusi data demografis dari penelitian yang telah 
dilakukan di SMA Plus PGRI Cibinong: 
Tabel 3. Distribusi Data Demografis 
Usia 
Kategori 
17 tahun 
18 tahun 
Total 
Frekuensi 
102 
128 
230 
Subjek (%) 
44.3% 
55.7% 
100% 
Jenis Kelamin 
Kategori 
Laki-laki 
Perempuan 
Total 
Frekuensi 
98 
132 
230 
Subjek (%) 
42.6% 
57.6% 
100% 
Kelas 
Kategori 
Reguler 
Unggulan 
Total 
Frekuensi 
150 
80 
230 
Subjek (%) 
65.2% 
34.8% 
100% 
Jurusan 
Kategori 
IPS 
IPA 
Total 
Frekuensi 
78 
152 
230 
Subjek (%) 
33.9% 
66.1% 
100% 
 
Berdasarkan Tabel 3, didapatkan hasil data demografis berupa usia, jenis kelamin, 
kelas dan jurusan. Subjek yang berusia 17 tahun sebanyak 44.3% dan subjek yang 
berusia 18 tahun sebanyak 55.7%. Berdasarkan jenis kelamin, subjek laki-laki 
sejumlah 98 siswa (42.6%) dan subjek perempuan sejumlah 132 siswa (57.6%). 
Subjek dari kelas reguler sebanyak 65.2% dan subjek dari kelas unggulan 
sebanyak 34.8%.  Berdasarkan jurusan, subjek dari jurusan IPS sebanyak 78 siswa 
(33.9%) dan subjek dari jurusan IPA sebanyak 152 siswa (66.1%). 
Tabel 4. Hasil Analisis Regresi Linier Sederhana Family Sense Of Coherence 
terhadap Kecemasan 
Uji Regresi Sederhana Indeks Analisis 
p 
R 
R Square 
B 
0.000 
0.285 
0.081 
-0.357 
 
Berdasarkan Tabel 4 diketahui bahwa nilai signifikansi sebesar 0.000, dimana 
p<0.05 yang artinya ada pengaruh family sense of coherence terhadap kecemasan 
siswa SMA dalam menghadapi UN. Nilai korelasi hubungan (R) sebesar 0.189 
dan persentase pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat (R Square) 
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sebesar 0.081, maka pengaruh family sense of coherence terhadap kecemasan 
siswa SMA dalam menghadapi UN adalah sebesar 8.1%, sehingga kecemasan 
siswa SMA dalam menghadapi UN 91.9% dipengaruhi oleh hal lain selain family 
sense of coherence. Koefisien korelasi bernilai negatif, sehingga dapat dikatakan 
bahwa arah pengaruh variabel family sense of coherence terhadap variabel 
kecemasan adalah negatif. Semakin tinggi nilai family sense of coherence maka 
semakin rendah tingkat kecemasan. Setiap penambahan 1 tingkat family sense of 
coherence akan menurunkan tingkat kecemasan sebesar 0.357. 
 
DISKUSI 
 
Berdasarkan pada analisis yang telah peneliti lakukan, diketahui bahwa nilai 
signifikansi sebesar 0.000 dan koefisien korelasi sebesar -0.357, sehingga 
diartikan bahwa ada pengaruh family sense of coherence terhadap kecemasan 
siswa SMA dalam menghadapi UN, dengan arah pengaruh negatif. Semakin 
tinggi nilai family sense of coherence maka semakin rendah tingkat kecemasan. 
Menurut Antonovsky & Sourani (1988) family sense of coherence ialah 
kemampuan keluarga untuk memahami situasi secara terstruktur, memaknainya 
secara positif, sehingga dapat memanfaatkan sumber daya yang tepat untuk 
menghadapi situasi tersebut. Sedangkan kecemasan menurut Lazarus 
(Thoomaszen & Murtini, 2014) merupakan respon individu terhadap situasi-
situasi menakutkan dan wujud dari apa yang dipikirkan seseorang. Beban 
pendidikan merupakan salah satu stressor utama pada usia remaja dan dewasa 
awal (Widyartini & Diniari, 2016). 
 
Adanya pengaruh antara family sense of coherence terhadap kecemasan siswa 
dalam menghadapi ujian nasional menunjukkan bahwa keluarga memang menjadi 
salah satu sumber dari kecemasan siswa dalam menghadapi UN. Penyebab 
kecemasan siswa dalam menghadapi UN salah satunya dapat berasal dari keluarga 
(Thoomaszen & Murtini, 2014). Keluarga dapat menanamkan pemikiran-
pemikiran positif untuk membantu siswa agar terhindar dari kecemasan dalam 
menghadapi ujian (Mukhlis & Koentjoro, 2015). Untuk dapat menanamkan 
pemikiran-pemikiran positif tersebut, keluarga juga perlu untuk  terbiasa 
memandang sesuatu secara positif. Sense of coherence ialah salah satu faktor yang 
mempengaruhi atau berkontribusi terhadap munculnya kemampuan keluarga 
dalam mengorganisir situasi dan bangkit dari permasalahan (Walsh, 2006). Sense 
of coherence yang diterapkan pada tingkat keluarga disebut family sense of 
coherence. Wickens & Greeff (2005) family sense of coherence dapat dilihat dari 
ketahanan keluarga terhadap dampak dari stres dan krisis serta pengaruhnya 
terhadap kualitas hidup keluarga. 
 
Adanya pengaruh family sense of coherence terhadap kecemasan siswa dalam 
menghadapi ujian nasional sesuai dengan pernyataan Bergh & Bjork (2012) 
bahwa adanya family sense of coherence yang tinggi dalam suatu keluarga, maka 
usaha keluarga untuk menguraikan permasalahan akan meningkat dan keluarga 
juga akan meningkatkan upaya untuk menyediakan fasilitas dalam menyelesaikan 
permasalahan tersebut, sehingga permasalahan tidak dianggap sebagai tekanan, 
melainkan sebuah tantangan. Ketika seorang siswa akan menghadapi UN, 
keluarga dapat memandang peristiwa tersebut secara positif yang nantinya juga 
akan tertanam dalam diri siswa pemikiran positif bahwa UN bukan sesuatu yang 
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menakutkan tetapi sesuatu yang menantang dan dapat pasti dilalui dengan baik, 
sehingga anak tidak akan mengalami kecemasan dalam menghadapi UN (Vitasari, 
et al., 2010). 
 
Pengaruh family sense of coherence terhadap kecemasan siswa SMA dalam 
menghadapi UN adalah sebesar 8.1%, sehingga kecemasan siswa SMA dalam 
menghadapi UN 91.9% dipengaruhi oleh hal lain selain family sense of coherence. 
Faktor yang mempengaruhi kecemasan siswa dalam menghadapi UN tidak hanya 
disebabkan oleh keluarga saja. Kecemasan yang dialami siswa dalam menghadapi 
UN disebabkan oleh tiga faktor, yaitu sekolah, keluarga dan siswa itu sendiri 
(Thoomaszen dan Murtini, 2014). Sumber utama yang menyebabkan siswa 
mengalami kecemasan dalam menghadapi UN ialah siswa itu sendiri. Siswa 
memiliki penilaian bahwa UN merupakan sesuatu yang mengancam dirinya. 
Selain itu, cara mengajar guru dan kurikulum yang diterapkan oleh sekolah juga 
turut mempengaruhi kecemasan siswa (Thoomaszen dan Murtini, 2014). 
 
Pangastuti (2014) mengungkapkan bahwa dalam menghadapi UN, siswa 
mendapatkan tekanan internal dan eksternal. Tekanan eksternal berasal dari orang 
tua, sekolah ataupun lingkungan yang menuntut siswa untuk mendapatkan nilai 
yang tinggi. Tekanan internal berasal dari dalam diri siswa sendiri, berupa rasa 
malu dan takut diremehkan masyarakat ataupun lingkungan sekitar. Rudiansyah, 
Amirullah & Yunus (2016) mengungkapkan bahwa di sekolah banyak faktor 
pemicu kecemasan siswa, yaitu target kurikulum yang tinggi, pembelajaran yang 
kurang kondusif, pemberian tugas yang sangat padat, serta sistem penilaian yang 
kurang adil. Sikap dan perlakuan guru yang kurang bersahabat dan kurang 
kompeten, penerapan disiplin sekolah yang ketat dan lebih mengedepankan 
hukuman, serta sarana dan prasarana belajar yang terbatas juga menjadi faktor 
pemicu kecemasan siswa. 
 
Mutmainah (2005) mengungkapkan bahwa kecemasan siswa dalam menghadapi 
ujian dapat dipengaruhi oleh diri sendiri, yaitu kurangnya motivasi berprestasi. 
Motivasi berprestasi merupakan faktor yang mempengaruhi peningkatan hasil 
belajar siswa (Sardiman, 2010). Sehingga kurangnya, motivasi berprestasi akan 
menyebabkan menurunnnya minat belajar, yang mengakibatkan siswa tidak atau 
belum siap menghadapi ujian, dan hal tersebut dapat menimbulkan kecemasan 
karena adanya rasa takut akan mengalami kegagalan. 
 
Puryani (2012) mengungkapkan bahwa faktor lain dari dalam diri yang 
menimbulkan kecemasan ialah kurangnya pemahaman agama. Siswa dengan 
tingkat pemahaman agama yang rendah akan mengalami kecemasan yang 
berlebihan ketika dihadapkan pada suatu peristiwa, seperti ujian nasional. 
Pemahaman agama yang baik akan membuat individu mnjadi tenang dalam 
menghadapi kehidupan (Puryani, 2012). Mutmainah (2005) mengungkapkan 
bahwa individu yang melakukan pemecahan masalah hidup melalui keagamaan 
akan memperoleh keseimbangan mental. 
 
Saranson (Revilla, 2009) mengungkapkan apabila siswa mempersepsikan ujian 
sebagai sesuatu yang sulit dan mengancam, menganggap bahwa dirinya tidak 
akan mampu mengerjakan ujian, terfokus pada bayangan konsekuensi buruk yang 
tidak diinginkan, serta beranggapan bahwa ia akan gagal, merupakan penyebab 
siswa mengalami kecemasan dalam menghadapi ujian. Revilla (2009) 
menambahkan bahwa bayangan buruk seperti rasa malu dan takut akan tanggapan 
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dari lingkungan sosial apabila mendapat nilai yang tidak tinggi akan memperparah 
tingkat kecemasan siswa dalam menghadapi UN. 
 
Hasil menunjukkan bahwa 47.4% siswa mempersepsikan rendah family sense of 
coherence yang dimiliki oleh keluarganya. Siswa yang mempersepsikan family 
sense of coherence keluarganya rendah, cenderung memiliki sense of coherence 
yang rendah, yang dapat diakibatkan oleh rasa frustrasi yang dimiliki. Rasa 
frustrasi tersebut berpengaruh terhadap sense of coherence dirinya, sehingga 
mempengaruhi persepsinya saat menilai family sense of coherence yang dimiliki 
kelurganya. Maka siswa akan menilai rendah family sense of coherence 
keluarganya sama seperti sense of coherence dirinya yang rendah (Maulidia & 
Kinanthi, 2016). 52.6% siswa mempresepsikan tinggi family sense of coherence 
yang dimiliki oleh keluarganya. Antonovsky (Maulidia & Kinanthi, 2016) 
mengungkapkan bahwa individu yang mempersepsikan family sense of coherence 
keluarganya tinggi disebabkan karena perkembangan sense of coherence 
dipengaruhi oleh pengalaman hidup. Pengalaman hidup mempengaruhi siswa 
dalam mempersepsikan family sense of coherence dalam keluarganya karena 
pengalaman hidup yang panjang membantu keluarga untuk belajar dari 
pengalaman dalam menghadapi suatu situasi, sehingga keluarga dapat lebih 
menyesuaikan diri dan beradaptasi (Lubis, 2009). 
 
Kecemasan dalam kategori tinggi, 58.3% ialah perempuan dan 41.7% ialah laki-
laki. Sehingga diketahui bahwa hasil menunjukkan kecemasan tinggi lebih banyak 
terjadi pada siswa berjenis kelamin perempuan. Hasil tersebut sejalan dengan 
Lallo, et al. (2013) bahwa siswa perempuan memiliki kemungkinan hampir tiga 
kali untuk mengalami kecemasan daripada laki-laki. Kaplan & Sadock (2010) 
juga mengungkapkan bahwa perempuan lebih sering mengalami kecemasan 
daripada laki-laki, dikarenakan perempuan lebih peka dengan emosinya, sehingga 
mempengaruhi perasaan cemasnya. Kecemasan dalam kategori tinggi, 63% ialah 
kelas reguler dan 37% ialah kelas unggulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
yang memiliki kecemasan tinggi lebih banyak berasal dari kelas reguler. Di SMA 
Plus PGRI Cibinong, jumlah siswa perkelas dalam kelas reguler lebih banyak 
daripada kelas unggulan, selain itu ruangan kelas reguler hanya terfasilitasi kipas 
angin, sedangkan kelas unggulan terfasiltasi ac. Sehingga kelas unggulan lebih 
kondusif daripada kelas reguler. Hal tersebut sejalan dengan Amirullah & Yunus 
(2016) yang mengungkapkan bahwa pembelajaran yang kurang kondusif 
mempengaruhi tingkat kecemasan siswa. 
 
SIMPULAN DAN IMPLIKASI 
 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, didapatkan hasil bahwa ada 
pengaruh family sense of coherence terhadap kecemasan siswa SMA dalam 
menghadapi UN. Persentase pengaruh family sense of coherence terhadap 
kecemasan siswa SMA dalam menghadapi UN sebesar 0.081, maka pengaruh 
family sense of coherence terhadap kecemasan siswa SMA dalam menghadapi UN 
adalah sebesar 8.1%. 
 
Implikasi dalam penelitian ini, yaitu bagi siswa diharapkan dapat menurunkan 
tingkat kecemasan dalam menghadapi UN dengan (1) mengubah pola pikir 
menjadi lebih positif tentang UN bahwa UN bukanlah sesuatu yang sulit dan pasti 
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dapat terlalui dengan baik, (2) meningkatkan motivasi berprestasi dengan 
membuat agenda belajar harian dan target belajar agar meningkatkan minat 
belajar sehingga akan merasa lebih siap dalam menghadapi UN, serta (3) 
meningkatkan pemahaman agama dengan membaca buku agama dan rutin 
mengikuti kegiatan keagamaan agar dapat merasa lebih tenang dalam menghadapi 
kehidupan, salah satunya ketika menghadapi ujian. Keluarga dan sekolah 
diharapkan untuk menanamkan pemikiran positif  kepada siswa dengan 
menanamkan konsep bahwa UN bukanlah hal yang perlu ditakutkan, tidak 
menuntut hasil yang tidak sesuai dengan kemampuan siswa, serta memfasilitasi 
buku, guru dan ruang belajar yang baik agar meningkatkan minat belajarnya 
sehingga siswa dapat lebih siap dalam menghadapi UN. Penelitian selanjutnya, 
diharapkan dapat memilih subjek yang lebih luas dengan melakukan penelitian 
tidak hanya di satu sekolah saja. Peneliti lain dapat melakukan penelitian dengan 
menggunakan faktor-faktor lain yang mempengaruhi kecemasan siswa SMA 
dalam menghadapi UN, seperti motivasi belajar, pemahaman agama ataupun 
sekolah. 
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Lampiran 1. 
 
Blue Print Skala Family Sense Of Coherence & Kecemasan Sebelum Try Out 
 
Skala Family Sense Of Coherence 
 
No. Komponen No. Item Jumlah 
1. Comprehensibility 1, 4, 7, 14, 15, 18, 21, 24 8 
2. Manageability 2, 3, 5, 9, 10,  11, 16, 20, 22 9 
3. Meaningfulness 6, 8, 12, 13, 17, 19, 23, 25, 26 9 
Jumlah 26 
 
Skala Kecemasan 
 
No. Aspek 
No. Item 
Favorable 
No. Item 
Unfavorable 
Jumlah 
1. Kognitif 14, 16, 20, 40, 46 17, 18, 33, 38, 39 10 
2. Afektif atau Emosional 
1, 2, 6, 7, 9, 11, 
12, 13, 28, 29, 
31, 41, 42, 47, 49 
4, 26, 30, 32, 
35, 36, 44, 48 
23 
3. Fisik atau Fisiologis 
3, 19, 21, 22, 
23, 24, 27, 34, 37 
5, 8, 10, 15, 
25, 43, 45 
16 
Jumlah 29 20 49 
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Lampiran 2. 
 
Hasil Uji Validitas-Reliabilitas Item Skala 
 
a. Family Sense Of Coherence 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases 
Valid 62 100,0 
Excluded
a
 0 ,0 
Total 62 100,0 
a. Listwise deletion based on all variables in the 
procedure. 
 
Item-Total Statistics 
 Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 
if Item Deleted 
Corrected Item-
Total 
Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
item1 79,34 118,097 ,672 ,894 
item2 78,87 123,754 ,437 ,899 
item3 79,06 118,783 ,613 ,896 
item4 79,39 128,766 ,088 ,907 
item5 78,81 121,601 ,573 ,897 
item6 79,18 117,427 ,714 ,893 
item7 79,89 128,003 ,107 ,907 
item8 79,44 120,348 ,491 ,898 
item9 79,63 120,204 ,450 ,900 
item10 79,03 125,802 ,240 ,904 
item11 78,90 121,466 ,535 ,897 
item12 79,13 121,983 ,467 ,899 
item13 78,84 117,285 ,763 ,893 
item14 79,53 115,302 ,675 ,894 
item15 79,21 124,234 ,350 ,901 
item16 78,89 124,725 ,470 ,899 
item17 78,58 128,313 ,201 ,903 
item18 79,40 122,212 ,393 ,901 
item19 78,87 120,377 ,684 ,895 
item20 78,73 122,235 ,497 ,898 
item21 79,11 123,676 ,348 ,901 
item22 79,06 116,586 ,703 ,893 
item23 78,56 122,807 ,621 ,897 
item24 79,24 118,350 ,733 ,894 
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item25 78,76 125,990 ,364 ,901 
item26 79,40 117,556 ,618 ,895 
 
Item-Total Statistics 
 Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 
if Item Deleted 
Corrected Item-
Total 
Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
item1 67,13 105,491 ,698 ,910 
item2 66,66 110,949 ,460 ,915 
item3 66,85 105,929 ,651 ,911 
item5 66,60 109,294 ,569 ,913 
item6 66,97 104,819 ,742 ,909 
item8 67,23 107,686 ,510 ,915 
item9 67,42 108,411 ,424 ,917 
item11 66,69 109,101 ,536 ,914 
item12 66,92 110,010 ,442 ,916 
item13 66,63 104,827 ,785 ,909 
item14 67,32 102,747 ,702 ,910 
item15 67,00 111,213 ,381 ,917 
item16 66,68 111,829 ,502 ,915 
item18 67,19 109,995 ,383 ,918 
item19 66,66 107,769 ,707 ,911 
item20 66,52 110,024 ,485 ,915 
item21 66,90 112,548 ,273 ,920 
item22 66,85 104,126 ,724 ,910 
item23 66,35 110,298 ,630 ,913 
item24 67,03 106,163 ,734 ,910 
item25 66,55 113,727 ,338 ,917 
item26 67,19 104,913 ,645 ,911 
 
Item-Total Statistics 
 Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 
if Item Deleted 
Corrected Item-
Total 
Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
item1 63,97 99,769 ,713 ,913 
item2 63,50 105,172 ,470 ,918 
item3 63,69 100,150 ,668 ,914 
item5 63,44 103,692 ,570 ,916 
item6 63,81 99,273 ,747 ,912 
item8 64,06 102,127 ,511 ,917 
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item9 64,26 102,752 ,429 ,920 
item11 63,53 103,696 ,524 ,917 
item12 63,76 104,973 ,407 ,919 
item13 63,47 99,368 ,784 ,911 
item14 64,16 97,023 ,718 ,912 
item15 63,84 105,449 ,389 ,920 
item16 63,52 106,123 ,507 ,917 
item18 64,03 104,622 ,370 ,921 
item19 63,50 102,156 ,713 ,913 
item20 63,35 104,593 ,474 ,918 
item22 63,69 98,642 ,725 ,912 
item23 63,19 104,618 ,636 ,915 
item24 63,87 100,672 ,733 ,913 
item25 63,39 108,110 ,331 ,920 
item26 64,03 99,409 ,647 ,914 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha 
N of Items 
,920 21 
 
b. Kecemasan 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases 
Valid 62 100,0 
Excluded
a
 0 ,0 
Total 62 100,0 
a. Listwise deletion based on all variables in 
the procedure. 
 
Item-Total Statistics 
 Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 
if Item Deleted 
Corrected Item-
Total 
Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
item1 115,10 244,876 ,489 ,920 
item2 114,82 244,738 ,489 ,920 
item3 116,18 250,476 ,240 ,922 
item4 116,03 244,687 ,504 ,920 
item5 116,00 246,721 ,326 ,922 
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item6 115,32 244,058 ,412 ,921 
item7 115,23 238,473 ,631 ,918 
item8 115,55 251,465 ,127 ,924 
item9 115,15 242,454 ,553 ,919 
item10 115,90 253,597 ,070 ,924 
item11 114,94 247,045 ,445 ,921 
item12 115,45 242,153 ,539 ,920 
item13 115,89 236,462 ,716 ,918 
item14 115,02 251,721 ,217 ,922 
item15 115,81 246,552 ,341 ,922 
item16 115,63 247,418 ,351 ,921 
item17 115,77 249,161 ,315 ,922 
item18 116,08 252,174 ,176 ,923 
item19 116,13 240,967 ,574 ,919 
item20 116,06 245,340 ,397 ,921 
item21 116,19 248,159 ,363 ,921 
item22 116,39 250,733 ,287 ,922 
item23 116,18 243,558 ,584 ,919 
item24 115,82 243,001 ,533 ,920 
item25 115,66 253,506 ,077 ,924 
item26 115,44 252,381 ,152 ,923 
item27 116,21 246,431 ,510 ,920 
item28 115,56 246,119 ,464 ,920 
item29 115,94 240,652 ,673 ,918 
item30 115,81 242,585 ,531 ,920 
item31 115,56 242,447 ,544 ,920 
item32 116,05 241,358 ,675 ,919 
item33 116,11 245,118 ,468 ,920 
item34 116,21 243,775 ,552 ,920 
item35 115,77 246,079 ,472 ,920 
item36 115,74 243,014 ,537 ,920 
item37 116,29 244,209 ,606 ,919 
item38 115,61 242,176 ,611 ,919 
item39 115,79 245,742 ,453 ,920 
item40 115,56 245,102 ,494 ,920 
item41 115,15 242,552 ,532 ,920 
item42 115,77 238,801 ,689 ,918 
item43 115,87 248,606 ,283 ,922 
item44 116,02 244,114 ,567 ,920 
item45 116,02 249,033 ,318 ,922 
item46 115,29 263,521 -,371 ,927 
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item47 115,79 244,496 ,462 ,920 
item48 115,13 249,885 ,289 ,922 
item49 115,98 242,639 ,559 ,919 
 
Item-Total Statistics 
 Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 
if Item Deleted 
Corrected Item-
Total 
Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
item1 88,00 208,459 ,495 ,933 
item2 87,73 208,596 ,482 ,933 
item4 88,94 208,914 ,478 ,934 
item5 88,90 211,040 ,293 ,936 
item6 88,23 207,686 ,418 ,934 
item7 88,13 202,311 ,647 ,932 
item9 88,05 206,112 ,564 ,933 
item11 87,84 210,400 ,457 ,934 
item12 88,35 205,938 ,545 ,933 
item13 88,79 200,890 ,714 ,931 
item15 88,71 209,816 ,354 ,935 
item16 88,53 211,171 ,339 ,935 
item17 88,68 212,681 ,308 ,935 
item19 89,03 204,622 ,591 ,932 
item20 88,97 208,786 ,407 ,934 
item21 89,10 211,400 ,375 ,934 
item23 89,08 207,715 ,565 ,933 
item24 88,73 206,924 ,529 ,933 
item27 89,11 209,905 ,518 ,933 
item28 88,47 209,794 ,461 ,934 
item29 88,84 204,728 ,672 ,932 
item30 88,71 206,636 ,524 ,933 
item31 88,47 206,155 ,553 ,933 
item32 88,95 205,785 ,652 ,932 
item33 89,02 208,901 ,463 ,934 
item34 89,11 207,249 ,570 ,933 
item35 88,68 209,796 ,467 ,934 
item36 88,65 206,692 ,546 ,933 
item37 89,19 208,159 ,596 ,933 
item38 88,52 206,090 ,611 ,932 
item39 88,69 209,232 ,461 ,934 
item40 88,47 208,581 ,506 ,933 
item41 88,05 206,112 ,547 ,933 
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item42 88,68 202,943 ,691 ,931 
item44 88,92 207,879 ,568 ,933 
item45 88,92 212,141 ,334 ,935 
item47 88,69 208,642 ,442 ,934 
item49 88,89 206,397 ,566 ,933 
 
Item-Total Statistics 
 Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 
if Item Deleted 
Corrected Item-
Total 
Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
item1 85,85 200,716 ,505 ,934 
item2 85,58 201,002 ,484 ,934 
item4 86,79 201,545 ,468 ,934 
item6 86,08 199,944 ,426 ,935 
item7 85,98 194,639 ,657 ,932 
item9 85,90 198,482 ,570 ,933 
item11 85,69 202,544 ,473 ,934 
item12 86,21 198,267 ,553 ,933 
item13 86,65 193,577 ,710 ,932 
item15 86,56 202,479 ,344 ,936 
item16 86,39 203,717 ,332 ,936 
item17 86,53 205,073 ,307 ,936 
item19 86,89 197,348 ,581 ,933 
item20 86,82 201,132 ,411 ,935 
item21 86,95 204,047 ,361 ,935 
item23 86,94 200,258 ,561 ,933 
item24 86,58 199,526 ,523 ,934 
item27 86,97 202,556 ,504 ,934 
item28 86,32 202,320 ,455 ,934 
item29 86,69 197,200 ,674 ,932 
item30 86,56 199,266 ,517 ,934 
item31 86,32 198,616 ,554 ,933 
item32 86,81 198,355 ,648 ,933 
item33 86,87 201,163 ,472 ,934 
item34 86,97 199,704 ,571 ,933 
item35 86,53 202,286 ,464 ,934 
item36 86,50 199,139 ,548 ,934 
item37 87,05 200,768 ,587 ,933 
item38 86,37 198,467 ,618 ,933 
item39 86,55 201,596 ,465 ,934 
item40 86,32 200,878 ,514 ,934 
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item41 85,90 198,253 ,564 ,933 
item42 86,53 195,368 ,697 ,932 
item44 86,77 200,276 ,572 ,933 
item45 86,77 204,801 ,318 ,936 
item47 86,55 201,071 ,443 ,935 
item49 86,74 198,949 ,562 ,933 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha 
N of Items 
,936 37 
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Lampiran 3. 
Blue Print Skala Family Sense Of Coherence & Kecemasan Setelah Try Out 
Skala Family Sense Of Coherence 
No. Komponen No. Item Jumlah 
1. Comprehensibility 1, 4, 8, 10, 19 5 
2. Manageability 2, 5, 7, 11, 13, 15, 17, 21 8 
3. Meaningfulness 3, 6, 9, 12, 14, 16, 18, 20 8 
Jumlah 21 
 
Skala Kecemasan 
No. Aspek 
No. Item 
Favorable 
No. Item 
Unfavorable 
Jumlah 
1. Kognitif 5, 14, 31 12, 21, 24, 34 7 
2. 
Afektif atau 
Emosional 
1, 2, 4, 6, 7, 9, 11, 13, 17, 
20, 22, 32, 33, 36, 37 
10, 23, 26, 27, 
29, 30 
21 
3. 
Fisik atau 
Fisiologis 
8, 15, 16, 18, 19, 25, 28 3, 35 9 
Jumlah 25 12 37 
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Lampiran 4. 
Skala Family Sense Of Coherence Setelah Try Out 
 
1. Dalam keluarga saya, setiap orang saling memahami satu sama lain. 
 
Tidak saling memahami diantara 
anggota keluarga 
1 2 3 4 
Sepenuhnya saling 
memahami diantara semua 
anggota keluarga 
 
2. Ketika saya harus menyelesaikan pekerjaan yang mengandalkan kerjasama antar 
semua anggota keluarga, saya merasa: 
 
Hampir tak mungkin pekerjaan tersebut 
akan selesai 
1 2 3 4 
Pekerjaan tersebut pasti 
akan selesai 
3. Kehidupan keluarga menurut saya: 
  
Sangat membosankan 1 2 3 4 
Sangat menarik 
 
4. Ketika saya merasa lelah, kecewa, marah atau semacamnya. Maka: 
 
Tidak akan ada yang mengerti apa 
yang saya rasakan 
1 2 3 4 
Keluarga saya akan mengerti apa 
yang saya rasakan 
 
5. Ketika terjadi masalah, maka: 
 
Saya tidak mungkin bisa 
mendapat bantuan dari anggota 
keluarga 
1 2 3 4 
Saya pasti mendapat bantuan dari 
semua anggota keluarga 
 
6. Ketika muncul masalah dalam keluarga (misalnya: seorang anggota keluarga bersikap 
tidak seperti biasanya, kehilangan pekerjaan, ketegangan yang tidak biasanya), kami 
bisa membahas bersama bagaimana masalah tersebut terjadi. 
 
Hampir tidak mungkin 1 2 3 4 
Sangat mungkin 
 
7. Anggota keluarga saya tidak pernah merasa seperti seorang pecundang. 
 
Selalu ada yang merasa 
seperti pecundang 
1 2 3 4 
Tidak pernah ada yang merasa 
seperti pecundang 
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8. Saya mengetahui dengan jelas apa yang akan terjadi dalam keluarga saya. 
 
Sangat tidak mengetahui 1 2 3 4 
Sangat mengetahui 
dengan jelas 
 
9. Keluarga saya mempunyai tujuan yang jelas. 
 
Tidak ada tujuan yang jelas sama sekali 1 2 3 4 
Ada tujuan yang sangat jelas 
 
10. Peraturan-peraturan di dalam keluarga sangat jelas. 
 
Tidak jelas sama sekali 1 2 3 4 
Sangat jelas 
 
11. Jika keputusan penting yang menyangkut seluruh anggota keluarga harus diambil, 
saya merasa: 
 
Keputusan yang diambil tidak 
untuk kebaikan seluruh anggota 
keluarga 
1 2 3 4 
Keputusan yang diambil selalu 
untuk kebaikan seluruh anggota 
keluarga 
 
12. Ketika terjadi sesuatu yang sangat sulit dalam keluarga saya. Saya merasa: 
  
Keluarga tidak akan dapat 
menyelesaikannya 
1 2 3 4 
Semua akan terselesaikan baik 
bersama keluarga  
  
13. Ketika keluarga saya menghadapi masalah berat. Maka: 
 
Tidak akan ada harapan untuk mengatasi 
masalah tersebut 
1 2 3 4 
Masalah tersebut pasti 
akan teratasi 
 
14. Ketika memikirkan tentang keluarga saya. Saya merasa: 
 
Tidak tahu makna berkeluarga sama 
sekali 
1 2 3 4 
Kehidupan keluarga sangat 
bermakna 
 
15. Ketika suatu saat keluarga saya terganggu oleh sesuatu di lingkungan saya. Maka: 
 
Tidak ada yang bisa dilakukan 
untuk mencegah munculnya 
masalah 
1 2 3 4 
Memungkinkan untuk melakukan 
banyak hal untuk mencegah 
munculnya 
masalah 
 
 
34 
 
 
16. Keluarga saya saling berbagi pengalaman menyedihkan satu sama lain. 
 
Tidak pernah berbagi pengalaman 
menyedihkan dengan anggota 
keluarga 
1 2 3 4 
Saling berbagi pengalaman 
menyedihkan secara lengkap  
 
17. Saat saya merasa dalam kesulitan, keluarga saya: 
 
Membuat saya merasa bahwa 
kesulitan tersebut bertambah 
berat 
1 2 3 4 
Membuat saya berpikir tentang 
hal-hal baik dibalik kesulitan 
tersebut  
 
18. Saya merasa bahwa menjaga keluarga sangatlah penting. 
 
Tidak merasa bahwa menjaga 
keluarga itu penting 
1 2 3 4 
Selalu merasa bahwa menjaga 
keluarga sangat penting  
 
19. Keadaan di rumah sangat kondusif dan harmonis. 
 
Keadaan rumah sangat tidak 
kondusif dan sangat tidak harmonis 
1 2 3 4 
Keadaan rumah sangat 
kondusif dan sangat harmonis  
 
20. Ketika suatu saat keluarga saya disalahkan oleh warga lingkungan sekitar rumah. 
Anggota keluarga saya akan: 
 
Menyelesaikan masalah tersebut 
secara sendiri-sendiri 
1 2 3 4 
Menyelesaikan masalah tersebut 
secara bersama-sama  
 
21. Saya berpikir bahwa setiap masalah mempunyai solusi. 
 
Tidak semua masalah mempunyai 
solusi 
1 2 3 4 
Semua masalah pasti mempunyai 
solusi  
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Lampiran 5. 
Skala Kecemasan 
No. Pernyataan STS TS S SS 
1. 
Saya merasa khawatir dengan nilai UN yang akan 
saya peroleh. 
    
2. 
Saya khawatir ada materi UN yang belum saya 
pelajari. 
    
3. 
Memikirkan UN tidak membuat detak jantung dan 
nafas saya menjadi lebih cepat. 
    
4. 
Saya kebingungan memilih materi UN mana yang 
harus saya pelajari terlebih dahulu. 
    
5. 
Saya sulit untuk berkonsentrasi ketika mengerjakan 
soal latihan UN dirumah. 
    
6. 
Saya merasa takut jika usaha saya untuk UN tidak 
membuahkan hasil yang maksimal. 
    
7. Saya takut soal UN akan sulit.     
8. 
Telapak tangan saya mudah berkeringat ketika 
teringat bahwa UN semakin dekat. 
    
9. Saya merasa UN itu menakutkan.     
10. 
Saya optimis dengan hasil yang akan saya peroleh 
dalam UN. 
    
11. Saya merasa takut tidak bisa mengerjakan soal UN.     
12. 
Saya selalu berkonsentrasi ketika belajar menjelang 
UN. 
    
13. 
Ketika mencoba mengerjakan soal latihan UN di 
rumah, saya bingung memilih soal mana yang akan 
saya kerjakan terlebih dahulu. 
    
14. 
Saya berpikir saya tidak mampu melewati UN 
dengan baik. 
    
15. Ketika saya memikirkan UN, saya merasa mulas.     
16. 
Saya gemetar ketika memikirkan  sulitnya materi 
UN. 
    
17. 
Saya merasa bingung untuk memilih jawaban yang 
benar ketika belajar soal latihan UN di rumah. 
    
18. 
Tubuh saya akan berkeringat ketika membayangkan 
suasana UN. 
    
19. 
Saya gemetar ketika teringat ada materi UN yang 
belum saya pahami dengan baik. 
    
20. Saya ragu dapat menyelesaikan UN dengan baik.     
21. Tidak ada yang saya risaukan saat menjelang UN.     
22. 
Ketika belajar soal latihan UN dirumah, saya 
merasa gelisah karena menemukan soal yang sulit 
dan saya tidak dapat mengerjakannya. 
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23. Saya tetap tenang walaupun UN semakin dekat.     
24. 
Saya dapat fokus belajar UN karena saya yakin 
saya pasti dapat melewati UN dengan baik. 
    
25. 
Tangan dan kaki saya gemetar ketika tidak bisa 
menyelesaikan soal latihan UN di rumah. 
    
26. 
Selama mencoba mengerjakan soal latihan UN di 
rumah, saya akan tenang  di tempat duduk. 
    
27. Saya tidak risau dengan UN.     
28. 
Tubuh saya mudah berkeringat ketika anggota 
keluarga di rumah membicarakan UN. 
    
29. 
Saya merasa biasa saja dengan UN dan tidak ada 
yang saya takutkan. 
    
30. 
Saya tetap tenang mengerjakan soal latihan UN di 
rumah, meskipun waktu UN semakin dekat. 
    
31. 
Saat belajar menjelang UN, saya kesulitan untuk 
fokus mempelajari materi. 
    
32. 
Saya khawatir jawaban saya dalam UN nanti 
banyak yang salah. 
    
33. Saya gelisah karena waktu UN semakin dekat.     
34. 
Ketika menjelang UN, saya dapat mengendalikan 
pikiran sehingga pikiran saya tidak kosong secara 
tiba-tiba. 
    
35. 
Saya tidak berkeringat sedikitpun ketika sedang 
mengerjakan soal latihan UN. 
    
36. 
Saya susah duduk tenang ketika mengerjakan soal 
latihan UN di rumah. 
    
37. Saya merasa gelisah ketika teringat mengenai UN.     
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Lampiran 6. 
Tabulasi Data Penelitian 
a. Family Sense Of Coherence 
No Nama/ Inisial Usia JK Kelas Jurusan Skor Kategori 
1 Mj 17 P Reguler IPS 51 Rendah 
2 Kc 17 P Reguler IPS 45 Rendah 
3 Abel 17 P Reguler IPS 63 Tinggi 
4 A 18 P Reguler IPS 58 Rendah 
5 Deana 18 P Reguler IPS 55 Rendah 
6 Sb91 17 P Reguler IPS 48 Rendah 
7 Kania 18 P Reguler IPS 63 Tinggi 
8 
Ryan Vernanda 
Irwan 
18 P Reguler IPS 81 Tinggi 
9 Nuri 18 P Reguler IPS 47 Rendah 
10 Roseanne 17 P Reguler IPS 48 Rendah 
11 Maya Aisyah 18 P Reguler IPS 48 Rendah 
12 Maharani Zalza 18 P Reguler IPS 67 Tinggi 
13 G 18 P Reguler IPS 45 Rendah 
14 Esti 18 P Reguler IPS 52 Rendah 
15 Hany Lusi 17 P Reguler IPS 62 Rendah 
16 Am 17 P Reguler IPS 62 Rendah 
17 Anne Swift 17 P Reguler IPS 62 Rendah 
18 Yun  17 P Reguler IPS 55 Rendah 
19 Ar 18 P Reguler IPS 57 Rendah 
20 H 18 P Reguler IPS 57 Rendah 
21 A 17 P Reguler IPS 54 Rendah 
22 Rmp 18 P Reguler IPS 48 Rendah 
23 X 18 P Reguler IPS 35 Rendah 
24 M 18 P Reguler IPS 53 Rendah 
25 Fhw 17 P Reguler IPS 51 Rendah 
26 Dilla 17 P Reguler IPS 64 Tinggi 
27 Pp 17 P Reguler IPS 58 Rendah 
28 Mnr 18 P Reguler IPS 46 Rendah 
29 Chika 18 P Reguler IPS 46 Rendah 
30 Shinta 17 P Reguler IPS 47 Rendah 
31 Answan 17 P Reguler IPS 72 Tinggi 
32 Rafika 17 P Reguler IPS 76 Tinggi 
33 Ncus 18 P Reguler IPS 61 Rendah 
34 Y 18 P Reguler IPS 42 Rendah 
35 Vera 18 P Reguler IPS 82 Tinggi 
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36 Ad 18 P Reguler IPS 37 Rendah 
37 Rere 18 P Reguler IPS 45 Rendah 
38 Ade 18 P Reguler IPS 48 Rendah 
39 Nap 18 P Reguler IPS 73 Tinggi 
40 Alifa 18 P Reguler IPS 60 Rendah 
41 Dimas 18 L Reguler IPS 77 Tinggi 
42 F 18 L Reguler IPS 73 Tinggi 
43 Almer 17 L Reguler IPS 69 Tinggi 
44 W 17 L Reguler IPS 82 Tinggi 
45 Ji 17 L Reguler IPS 72 Tinggi 
46 Adl 18 L Reguler IPS 46 Rendah 
47 Putra 18 L Reguler IPS 43 Rendah 
48 Ali 17 L Reguler IPS 44 Rendah 
49 A 17 L Reguler IPS 44 Rendah 
50 Davin 17 L Reguler IPS 80 Tinggi 
51 Figo 18 L Reguler IPS 74 Tinggi 
52 Dvn 18 L Reguler IPS 68 Tinggi 
53 Gino 17 L Reguler IPS 65 Tinggi 
54 El 18 L Reguler IPS 72 Tinggi 
55 Tip 18 L Reguler IPS 72 Tinggi 
56 Yo 18 L Reguler IPS 49 Rendah 
57 Isa 18 L Reguler IPS 77 Tinggi 
58 Fadli 18 L Reguler IPS 79 Tinggi 
59 Mag 17 L Reguler IPS 49 Rendah 
60 AK 17 L Reguler IPS 48 Rendah 
61 Kiki 18 L Reguler IPS 59 Rendah 
62 Seno 17 L Reguler IPS 55 Rendah 
63 V 18 L Reguler IPS 72 Tinggi 
64 Tm 18 L Reguler IPS 60 Rendah 
65 Tara 17 L Reguler IPS 52 Rendah 
66 Ade 18 L Reguler IPS 81 Tinggi 
67 Anas 18 L Reguler IPS 72 Tinggi 
68 F.K. 18 L Reguler IPS 76 Tinggi 
69 H 18 L Reguler IPS 73 Tinggi 
70 Gsa 17 L Reguler IPS 70 Tinggi 
71 Farhan 18 L Reguler IPS 76 Tinggi 
72 Hasbih 17 L Reguler IPS 57 Rendah 
73 Rd 17 L Reguler IPS 68 Tinggi 
74 Ar 17 L Reguler IPS 68 Tinggi 
75 O 18 L Reguler IPS 72 Tinggi 
76 M 17 P Reguler IPS 69 Tinggi 
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77 KD 17 P Reguler IPS 60 Rendah 
78 Alifa 18 P Reguler IPS 63 Tinggi 
79 Mila 18 P Reguler IPA 70 Tinggi 
80 Ina 17 P Reguler IPA 51 Rendah 
81 Aulia 17 P Reguler IPA 63 Tinggi 
82 Reni 18 P Reguler IPA 65 Tinggi 
83 Amanda 17 P Reguler IPA 63 Tinggi 
84 Putri 18 P Reguler IPA 69 Tinggi 
85 Tania 18 P Reguler IPA 66 Tinggi 
86 Ifa 17 P Reguler IPA 48 Rendah 
87 Indri 18 P Reguler IPA 69 Tinggi 
88 Lgc 18 P Reguler IPA 51 Rendah 
89 Erica 18 P Reguler IPA 55 Rendah 
90 Fahruna 17 P Reguler IPA 70 Tinggi 
91 Nadia 17 P Reguler IPA 49 Rendah 
92 Nada 18 P Reguler IPA 67 Tinggi 
93 Luthfi Putri 18 P Reguler IPA 63 Tinggi 
94 Aulya 17 P Reguler IPA 51 Rendah 
95 Annisa 17 P Reguler IPA 64 Tinggi 
96 Lita 18 P Reguler IPA 67 Tinggi 
97 Rahayu Trihapsari 18 P Reguler IPA 52 Rendah 
98 
Kristanti Dwi 
Ariyanti 
17 P Reguler IPA 70 Tinggi 
99 Amanda 18 P Reguler IPA 79 Tinggi 
100 Qudsi 17 P Reguler IPA 74 Tinggi 
101 Bee 18 P Reguler IPA 67 Tinggi 
102 Rini 17 P Reguler IPA 57 Rendah 
103 Rizka 18 P Reguler IPA 73 Tinggi 
104 Sanny 17 P Reguler IPA 78 Tinggi 
105 
Selvi Amalia 
Raharjo 
18 P Reguler IPA 70 Tinggi 
106 Ika 17 P Reguler IPA 81 Tinggi 
107 Junuta Fardani 18 P Reguler IPA 51 Rendah 
108 Bela 17 P Reguler IPA 66 Tinggi 
109 Kariena 17 P Reguler IPA 61 Rendah 
110 Fajrin 18 P Reguler IPA 75 Tinggi 
111 Febrian Rizqi 18 P Reguler IPA 82 Tinggi 
112 E 17 P Reguler IPA 50 Rendah 
113 Khaerani 17 P Reguler IPA 84 Tinggi 
114 Rhefa Farizi 18 P Reguler IPA 67 Tinggi 
115 
Rafastara Agra 
Fuditya 
18 P Reguler IPA 68 Tinggi 
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116 Avp 17 L Reguler IPA 56 Rendah 
117 Hito 18 L Reguler IPA 74 Tinggi 
118 L 18 L Reguler IPA 70 Tinggi 
119 Rizqo 17 L Reguler IPA 76 Tinggi 
120 Dwi 17 L Reguler IPA 63 Tinggi 
121 S 18 L Reguler IPA 51 Rendah 
122 F 18 L Reguler IPA 84 Tinggi 
123 Nabil 17 L Reguler IPA 62 Rendah 
124 Amin 18 L Reguler IPA 65 Tinggi 
125 Rahmad 18 L Reguler IPA 56 Rendah 
126 Adit 17 L Reguler IPA 57 Rendah 
127 Dito 17 L Reguler IPA 84 Tinggi 
128 
Dewangga 
Aldiansyah 
17 L Reguler IPA 73 Tinggi 
129 Ali 18 L Reguler IPA 63 Tinggi 
130 L 18 L Reguler IPA 75 Tinggi 
131 Ebi 18 L Reguler IPA 74 Tinggi 
132 Rendi 18 L Reguler IPA 48 Rendah 
133 KJ 18 L Reguler IPA 70 Tinggi 
134 SS 18 L Reguler IPA 54 Rendah 
135 A 18 L Reguler IPA 68 Tinggi 
136 Zino 18 L Reguler IPA 70 Tinggi 
137 Nana 17 L Reguler IPA 75 Tinggi 
138 Adi 18 L Reguler IPA 69 Tinggi 
139 N 18 L Reguler IPA 53 Rendah 
140 Andi 17 L Reguler IPA 80 Tinggi 
141 LN 18 L Reguler IPA 78 Tinggi 
142 Robby 18 L Reguler IPA 78 Tinggi 
143 D 18 L Reguler IPA 54 Rendah 
144 H 17 L Reguler IPA 54 Rendah 
145 Lucky 17 L Reguler IPA 54 Rendah 
146 P 17 L Reguler IPA 78 Tinggi 
147 K 18 L Reguler IPA 67 Tinggi 
148 Fajri 17 L Reguler IPA 56 Rendah 
149 Athur 18 L Reguler IPA 78 Tinggi 
150 Khoir 17 L Reguler IPA 81 Tinggi 
151 Naufi 18 P Unggulan IPA 58 Rendah 
152 Rina 18 P Unggulan IPA 77 Tinggi 
153 Ditha 18 P Unggulan IPA 60 Rendah 
154 Ani 18 P Unggulan IPA 67 Tinggi 
155 Dina 18 P Unggulan IPA 50 Rendah 
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156 PQ 17 P Unggulan IPA 72 Tinggi 
157 Caca 17 P Unggulan IPA 61 Rendah 
158 MA 18 P Unggulan IPA 61 Rendah 
159 D 17 P Unggulan IPA 78 Tinggi 
160 S 18 P Unggulan IPA 66 Tinggi 
161 AP 17 P Unggulan IPA 72 Tinggi 
162 Indah 18 P Unggulan IPA 73 Tinggi 
163 IF 17 P Unggulan IPA 78 Tinggi 
164 Aqila 17 P Unggulan IPA 66 Tinggi 
165 Fina 18 P Unggulan IPA 58 Rendah 
166 Olin 18 P Unggulan IPA 42 Rendah 
167 Siska 17 P Unggulan IPA 63 Tinggi 
168 Cika 18 P Unggulan IPA 61 Rendah 
169 Zahra 18 P Unggulan IPA 50 Rendah 
170 BN 18 P Unggulan IPA 61 Rendah 
171 L 17 P Unggulan IPA 70 Tinggi 
172 GH 17 P Unggulan IPA 81 Tinggi 
173 Afifa 17 P Unggulan IPA 72 Tinggi 
174 Kania 18 P Unggulan IPA 52 Rendah 
175 Muti 17 P Unggulan IPA 77 Tinggi 
176 P 18 P Unggulan IPA 49 Rendah 
177 SQ 18 P Unggulan IPA 66 Tinggi 
178 Lina 17 P Unggulan IPA 81 Tinggi 
179 Zizi 17 P Unggulan IPA 70 Tinggi 
180 Halin 18 P Unggulan IPA 72 Tinggi 
181 Dilla 17 P Unggulan IPA 63 Tinggi 
182 GH 18 P Unggulan IPA 48 Rendah 
183 F 17 P Unggulan IPA 62 Rendah 
184 DF 17 P Unggulan IPA 63 Tinggi 
185 Ulfa 17 P Unggulan IPA 73 Tinggi 
186 CC 17 P Unggulan IPA 67 Tinggi 
187 W 17 P Unggulan IPA 63 Tinggi 
188 QA 18 P Unggulan IPA 72 Tinggi 
189 P 18 P Unggulan IPA 55 Rendah 
190 J 17 P Unggulan IPA 52 Rendah 
191 KL 18 P Unggulan IPA 42 Rendah 
192 Jeje 17 P Unggulan IPA 62 Rendah 
193 Maria 18 P Unggulan IPA 39 Rendah 
194 DS 17 P Unggulan IPA 51 Rendah 
195 FL 18 P Unggulan IPA 48 Rendah 
196 P 18 P Unggulan IPA 47 Rendah 
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197 D 17 P Unggulan IPA 59 Rendah 
198 Tiwi 17 P Unggulan IPA 66 Tinggi 
199 Ina 17 P Unggulan IPA 53 Rendah 
200 Fisya 18 P Unggulan IPA 65 Tinggi 
201 Novi 18 P Unggulan IPA 45 Rendah 
202 Ayu 18 P Unggulan IPA 59 Rendah 
203 Izzan 18 L Unggulan IPA 81 Tinggi 
204 HU 18 L Unggulan IPA 78 Tinggi 
205 PS 17 L Unggulan IPA 59 Rendah 
206 FS 17 L Unggulan IPA 48 Rendah 
207 J 17 L Unggulan IPA 51 Rendah 
208 V 17 L Unggulan IPA 58 Rendah 
209 D 18 L Unggulan IPA 56 Rendah 
210 SP 17 L Unggulan IPA 57 Rendah 
211 Oka 18 L Unggulan IPA 57 Rendah 
212 Abdul 18 L Unggulan IPA 47 Rendah 
213 Faiz 17 L Unggulan IPA 48 Rendah 
214 Rahman 18 L Unggulan IPA 80 Tinggi 
215 T 18 L Unggulan IPA 71 Tinggi 
216 RF 18 L Unggulan IPA 59 Rendah 
217 I 17 L Unggulan IPA 63 Tinggi 
218 HG 18 L Unggulan IPA 82 Tinggi 
219 Ariij Pratama 18 L Unggulan IPA 66 Tinggi 
220 DF 17 L Unggulan IPA 75 Tinggi 
221 Dhika 17 L Unggulan IPA 58 Rendah 
222 Riaqullah 18 L Unggulan IPA 57 Rendah 
223 C 17 L Unggulan IPA 49 Rendah 
224 BN 17 L Unggulan IPA 59 Rendah 
225 O 18 L Unggulan IPA 63 Tinggi 
226 W 18 L Unggulan IPA 65 Tinggi 
227 SA 17 L Unggulan IPA 66 Tinggi 
228 Y 18 L Unggulan IPA 65 Tinggi 
229 Bayu Putra 18 L Unggulan IPA 53 Rendah 
230 Wisnu 17 L Unggulan IPA 59 Rendah 
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b. Kecemasan 
No Nama/ Inisial Usia JK Kelas Jurusan Skor Kategori 
1 Mj 17 P Reguler IPS 108 Tinggi 
2 Kc 17 P Reguler IPS 122 Tinggi 
3 Abel 17 P Reguler IPS 78 Rendah 
4 A 18 P Reguler IPS 89 Rendah 
5 Deana 18 P Reguler IPS 91 Rendah 
6 Sb91 17 P Reguler IPS 84 Rendah 
7 Kania 18 P Reguler IPS 90 Rendah 
8 
Ryan Vernanda 
Irwan 
18 P Reguler IPS 103 Tinggi 
9 Nuri 18 P Reguler IPS 124 Tinggi 
10 Roseanne 17 P Reguler IPS 120 Tinggi 
11 Maya Aisyah 18 P Reguler IPS 86 Rendah 
12 Maharani Zalza 18 P Reguler IPS 80 Rendah 
13 G 18 P Reguler IPS 89 Rendah 
14 Esti 18 P Reguler IPS 88 Rendah 
15 Hany Lusi 17 P Reguler IPS 97 Tinggi 
16 Am 17 P Reguler IPS 83 Rendah 
17 Anne Swift 17 P Reguler IPS 103 Tinggi 
18 Yun  17 P Reguler IPS 106 Tinggi 
19 Ar 18 P Reguler IPS 78 Rendah 
20 H 18 P Reguler IPS 95 Rendah 
21 A 17 P Reguler IPS 79 Rendah 
22 Rmp 18 P Reguler IPS 101 Tinggi 
23 X 18 P Reguler IPS 95 Rendah 
24 M 18 P Reguler IPS 73 Rendah 
25 Fhw 17 P Reguler IPS 80 Rendah 
26 Dilla 17 P Reguler IPS 81 Rendah 
27 Pp 17 P Reguler IPS 99 Tinggi 
28 Mnr 18 P Reguler IPS 109 Tinggi 
29 Chika 18 P Reguler IPS 117 Tinggi 
30 Shinta 17 P Reguler IPS 95 Rendah 
31 Answan 17 P Reguler IPS 100 Tinggi 
32 Rafika 17 P Reguler IPS 97 Tinggi 
33 Ncus 18 P Reguler IPS 109 Tinggi 
34 Y 18 P Reguler IPS 83 Rendah 
35 Vera 18 P Reguler IPS 103 Tinggi 
36 Ad 18 P Reguler IPS 83 Rendah 
37 Rere 18 P Reguler IPS 127 Tinggi 
38 Ade 18 P Reguler IPS 114 Tinggi 
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39 Nap 18 P Reguler IPS 90 Rendah 
40 Alifa 18 P Reguler IPS 96 Tinggi 
41 Dimas 18 L Reguler IPS 98 Tinggi 
42 F 18 L Reguler IPS 78 Rendah 
43 Almer 17 L Reguler IPS 86 Rendah 
44 W 17 L Reguler IPS 93 Rendah 
45 Ji 17 L Reguler IPS 97 Tinggi 
46 Adl 18 L Reguler IPS 107 Tinggi 
47 Putra 18 L Reguler IPS 111 Tinggi 
48 Ali 17 L Reguler IPS 123 Tinggi 
49 A 17 L Reguler IPS 123 Tinggi 
50 Davin 17 L Reguler IPS 102 Tinggi 
51 Figo 18 L Reguler IPS 80 Rendah 
52 Dvn 18 L Reguler IPS 100 Tinggi 
53 Gino 17 L Reguler IPS 77 Rendah 
54 El 18 L Reguler IPS 88 Rendah 
55 Tip 18 L Reguler IPS 94 Rendah 
56 Yo 18 L Reguler IPS 111 Tinggi 
57 Isa 18 L Reguler IPS 102 Tinggi 
58 Fadli 18 L Reguler IPS 81 Rendah 
59 Mag 17 L Reguler IPS 113 Tinggi 
60 AK 17 L Reguler IPS 116 Tinggi 
61 Kiki 18 L Reguler IPS 97 Tinggi 
62 Seno 17 L Reguler IPS 66 Rendah 
63 V 18 L Reguler IPS 77 Rendah 
64 Tm 18 L Reguler IPS 106 Tinggi 
65 Tara 17 L Reguler IPS 111 Tinggi 
66 Ade 18 L Reguler IPS 95 Rendah 
67 Anas 18 L Reguler IPS 94 Rendah 
68 F.K. 18 L Reguler IPS 92 Rendah 
69 H 18 L Reguler IPS 80 Rendah 
70 Gsa 17 L Reguler IPS 89 Rendah 
71 Farhan 18 L Reguler IPS 93 Rendah 
72 Hasbih 17 L Reguler IPS 112 Tinggi 
73 Rd 17 L Reguler IPS 100 Tinggi 
74 Ar 17 L Reguler IPS 83 Rendah 
75 O 18 L Reguler IPS 102 Tinggi 
76 M 17 P Reguler IPS 88 Rendah 
77 KD 17 P Reguler IPS 112 Tinggi 
78 Alifa 18 P Reguler IPS 80 Rendah 
79 Mila 18 P Reguler IPA 86 Rendah 
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80 Ina 17 P Reguler IPA 121 Tinggi 
81 Aulia 17 P Reguler IPA 80 Rendah 
82 Reni 18 P Reguler IPA 110 Tinggi 
83 Amanda 17 P Reguler IPA 99 Tinggi 
84 Putri 18 P Reguler IPA 101 Tinggi 
85 Tania 18 P Reguler IPA 77 Rendah 
86 Ifa 17 P Reguler IPA 80 Rendah 
87 Indri 18 P Reguler IPA 88 Rendah 
88 Lgc 18 P Reguler IPA 111 Tinggi 
89 Erica 18 P Reguler IPA 116 Tinggi 
90 Fahruna 17 P Reguler IPA 66 Rendah 
91 Nadia 17 P Reguler IPA 116 Tinggi 
92 Nada 18 P Reguler IPA 59 Rendah 
93 Luthfi Putri 18 P Reguler IPA 103 Tinggi 
94 Aulya 17 P Reguler IPA 120 Tinggi 
95 Annisa 17 P Reguler IPA 97 Tinggi 
96 Lita 18 P Reguler IPA 104 Tinggi 
97 Rahayu Trihapsari 18 P Reguler IPA 109 Tinggi 
98 
Kristanti Dwi 
Ariyanti 
17 P Reguler IPA 100 Tinggi 
99 Amanda 18 P Reguler IPA 105 Tinggi 
100 Qudsi 17 P Reguler IPA 101 Tinggi 
101 Bee 18 P Reguler IPA 108 Tinggi 
102 Rini 17 P Reguler IPA 105 Tinggi 
103 Rizka 18 P Reguler IPA 95 Rendah 
104 Sanny 17 P Reguler IPA 105 Tinggi 
105 
Selvi Amalia 
Raharjo 
18 P Reguler IPA 107 Tinggi 
106 Ika 17 P Reguler IPA 90 Rendah 
107 Junuta Fardani 18 P Reguler IPA 74 Rendah 
108 Bela 17 P Reguler IPA 90 Rendah 
109 Kariena 17 P Reguler IPA 71 Rendah 
110 Fajrin 18 P Reguler IPA 97 Tinggi 
111 Febrian Rizqi 18 P Reguler IPA 105 Tinggi 
112 E 17 P Reguler IPA 114 Tinggi 
113 Khaerani 17 P Reguler IPA 77 Rendah 
114 Rhefa Farizi 18 P Reguler IPA 66 Rendah 
115 
Rafastara Agra 
Fuditya 
18 P Reguler IPA 105 Tinggi 
116 Avp 17 L Reguler IPA 86 Rendah 
117 Hito 18 L Reguler IPA 84 Rendah 
118 L 18 L Reguler IPA 107 Tinggi 
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119 Rizqo 17 L Reguler IPA 80 Rendah 
120 Dwi 17 L Reguler IPA 100 Tinggi 
121 S 18 L Reguler IPA 111 Tinggi 
122 F 18 L Reguler IPA 76 Rendah 
123 Nabil 17 L Reguler IPA 102 Tinggi 
124 Amin 18 L Reguler IPA 99 Tinggi 
125 Rahmad 18 L Reguler IPA 114 Tinggi 
126 Adit 17 L Reguler IPA 103 Tinggi 
127 Dito 17 L Reguler IPA 107 Tinggi 
128 
Dewangga 
Aldiansyah 
17 L Reguler IPA 96 Tinggi 
129 Ali 18 L Reguler IPA 98 Tinggi 
130 L 18 L Reguler IPA 91 Rendah 
131 Ebi 18 L Reguler IPA 78 Rendah 
132 Rendi 18 L Reguler IPA 103 Tinggi 
133 KJ 18 L Reguler IPA 106 Tinggi 
134 SS 18 L Reguler IPA 80 Rendah 
135 A 18 L Reguler IPA 83 Rendah 
136 Zino 18 L Reguler IPA 86 Rendah 
137 Nana 17 L Reguler IPA 77 Rendah 
138 Adi 18 L Reguler IPA 66 Rendah 
139 N 18 L Reguler IPA 112 Tinggi 
140 Andi 17 L Reguler IPA 86 Rendah 
141 LN 18 L Reguler IPA 88 Rendah 
142 Robby 18 L Reguler IPA 110 Tinggi 
143 D 18 L Reguler IPA 116 Tinggi 
144 H 17 L Reguler IPA 109 Tinggi 
145 Lucky 17 L Reguler IPA 105 Tinggi 
146 P 17 L Reguler IPA 107 Tinggi 
147 K 18 L Reguler IPA 77 Rendah 
148 Fajri 17 L Reguler IPA 80 Rendah 
149 Athur 18 L Reguler IPA 96 Tinggi 
150 Khoir 17 L Reguler IPA 77 Rendah 
151 Naufi 18 P Unggulan IPA 89 Rendah 
152 Rina 18 P Unggulan IPA 83 Rendah 
153 Ditha 18 P Unggulan IPA 109 Tinggi 
154 Ani 18 P Unggulan IPA 96 Tinggi 
155 Dina 18 P Unggulan IPA 111 Tinggi 
156 PQ 17 P Unggulan IPA 97 Tinggi 
157 Caca 17 P Unggulan IPA 100 Tinggi 
158 MA 18 P Unggulan IPA 59 Rendah 
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159 D 17 P Unggulan IPA 105 Tinggi 
160 S 18 P Unggulan IPA 84 Rendah 
161 AP 17 P Unggulan IPA 103 Tinggi 
162 Indah 18 P Unggulan IPA 79 Rendah 
163 IF 17 P Unggulan IPA 100 Tinggi 
164 Aqila 17 P Unggulan IPA 90 Rendah 
165 Fina 18 P Unggulan IPA 77 Rendah 
166 Olin 18 P Unggulan IPA 92 Rendah 
167 Siska 17 P Unggulan IPA 86 Rendah 
168 Cika 18 P Unggulan IPA 71 Rendah 
169 Zahra 18 P Unggulan IPA 114 Tinggi 
170 BN 18 P Unggulan IPA 106 Tinggi 
171 L 17 P Unggulan IPA 93 Rendah 
172 GH 17 P Unggulan IPA 97 Tinggi 
173 Afifa 17 P Unggulan IPA 80 Rendah 
174 Kania 18 P Unggulan IPA 120 Tinggi 
175 Muti 17 P Unggulan IPA 105 Tinggi 
176 P 18 P Unggulan IPA 114 Tinggi 
177 SQ 18 P Unggulan IPA 76 Rendah 
178 Lina 17 P Unggulan IPA 98 Tinggi 
179 Zizi 17 P Unggulan IPA 86 Rendah 
180 Halin 18 P Unggulan IPA 80 Rendah 
181 Dilla 17 P Unggulan IPA 84 Rendah 
182 GH 18 P Unggulan IPA 103 Tinggi 
183 F 17 P Unggulan IPA 109 Tinggi 
184 DF 17 P Unggulan IPA 98 Tinggi 
185 Ulfa 17 P Unggulan IPA 108 Tinggi 
186 CC 17 P Unggulan IPA 86 Rendah 
187 W 17 P Unggulan IPA 106 Tinggi 
188 QA 18 P Unggulan IPA 89 Rendah 
189 P 18 P Unggulan IPA 103 Tinggi 
190 J 17 P Unggulan IPA 114 Tinggi 
191 KL 18 P Unggulan IPA 78 Rendah 
192 Jeje 17 P Unggulan IPA 89 Rendah 
193 Maria 18 P Unggulan IPA 101 Tinggi 
194 DS 17 P Unggulan IPA 103 Tinggi 
195 FL 18 P Unggulan IPA 123 Tinggi 
196 P 18 P Unggulan IPA 100 Tinggi 
197 D 17 P Unggulan IPA 99 Tinggi 
198 Tiwi 17 P Unggulan IPA 109 Tinggi 
199 Ina 17 P Unggulan IPA 107 Tinggi 
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200 Fisya 18 P Unggulan IPA 77 Rendah 
201 Novi 18 P Unggulan IPA 103 Tinggi 
202 Ayu 18 P Unggulan IPA 103 Tinggi 
203 Izzan 18 L Unggulan IPA 81 Rendah 
204 HU 18 L Unggulan IPA 97 Tinggi 
205 PS 17 L Unggulan IPA 96 Tinggi 
206 FS 17 L Unggulan IPA 121 Tinggi 
207 J 17 L Unggulan IPA 59 Rendah 
208 V 17 L Unggulan IPA 105 Tinggi 
209 D 18 L Unggulan IPA 86 Rendah 
210 SP 17 L Unggulan IPA 89 Rendah 
211 Oka 18 L Unggulan IPA 93 Rendah 
212 Abdul 18 L Unggulan IPA 77 Rendah 
213 Faiz 17 L Unggulan IPA 112 Tinggi 
214 Rahman 18 L Unggulan IPA 90 Rendah 
215 T 18 L Unggulan IPA 107 Tinggi 
216 RF 18 L Unggulan IPA 107 Tinggi 
217 I 17 L Unggulan IPA 100 Tinggi 
218 HG 18 L Unggulan IPA 97 Tinggi 
219 Ariij Pratama 18 L Unggulan IPA 98 Tinggi 
220 DF 17 L Unggulan IPA 89 Rendah 
221 Dhika 17 L Unggulan IPA 84 Rendah 
222 Riaqullah 18 L Unggulan IPA 73 Rendah 
223 C 17 L Unggulan IPA 127 Tinggi 
224 BN 17 L Unggulan IPA 100 Tinggi 
225 O 18 L Unggulan IPA 110 Tinggi 
226 W 18 L Unggulan IPA 105 Tinggi 
227 SA 17 L Unggulan IPA 102 Tinggi 
228 Y 18 L Unggulan IPA 88 Rendah 
229 Bayu Putra 18 L Unggulan IPA 96 Tinggi 
230 Wisnu 17 L Unggulan IPA 86 Rendah 
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Lampiran 7. 
 
Tabel Distribusi Data Demografis 
 
Usia 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
17 tahun 102 44,3 44,3 44,3 
18 tahun 128 55,7 55,7 100,0 
Total 230 100,0 100,0  
 
Jenis_Kelamin 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
Laki-laki 98 42,6 42,6 42,6 
Perempuan 132 57,4 57,4 100,0 
Total 230 100,0 100,0  
 
Kelas 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
Reguler 150 65,2 65,2 65,2 
Unggulan 80 34,8 34,8 100,0 
Total 230 100,0 100,0  
 
Jurusan 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
IPS 78 33,9 33,9 33,9 
IPA 152 66,1 66,1 100,0 
Total 230 100,0 100,0  
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Lampiran 8. 
 
Tabel Distribusi Kategori 
FSOC_1 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
Tinggi 121 52,6 52,6 52,6 
Rendah 109 47,4 47,4 100,0 
Total 230 100,0 100,0  
 
Kecemasan_1 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
Tinggi 127 55,2 55,2 55,2 
Rendah 103 44,8 44,8 100,0 
Total 230 100,0 100,0  
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Lampiran 9. 
 
Tabel Distribusi Kategori Family Sense Of Coherence Berdasarkan Data 
Demografis 
 
Usia_Rendah 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
17 50 45,9 45,9 45,9 
18 59 54,1 54,1 100,0 
Total 109 100,0 100,0  
 
Usia_Tinggi 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
17 52 43,0 43,0 43,0 
18 69 57,0 57,0 100,0 
Total 121 100,0 100,0  
 
JK_Rendah 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
Perempuan 69 63,3 63,3 63,3 
Laki-laki 40 36,7 36,7 100,0 
Total 109 100,0 100,0  
 
JK_Tinggi 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
Perempuan 63 52,1 52,1 52,1 
Laki-laki 58 47,9 47,9 100,0 
Total 121 100,0 100,0  
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kelas_rendah 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
Reguler 67 61,5 61,5 61,5 
Unggulan 42 38,5 38,5 100,0 
Total 109 100,0 100,0  
 
kelas_tinggi 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
Reguler 83 68,6 68,6 68,6 
Unggulan 38 31,4 31,4 100,0 
Total 121 100,0 100,0  
 
Jurusan_Rendah 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
IPS 44 40,4 40,4 40,4 
IPA 65 59,6 59,6 100,0 
Total 109 100,0 100,0  
 
Jurusan_Tinggi 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
IPS 34 28,1 28,1 28,1 
IPA 87 71,9 71,9 100,0 
Total 121 100,0 100,0  
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Lampiran 10. 
 
Tabel Distribusi Kategori Kecemasan Berdasarkan Data Demografis 
Usia_Rendah 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
17 40 38,8 38,8 38,8 
18 63 61,2 61,2 100,0 
Total 103 100,0 100,0  
 
Usia_Tinggi 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
17 62 48,8 48,8 48,8 
18 65 51,2 51,2 100,0 
Total 127 100,0 100,0  
 
JK_Rendah 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
Perempuan 58 56,3 56,3 56,3 
Laki-laki 45 43,7 43,7 100,0 
Total 103 100,0 100,0  
 
JK_Tinggi 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
Perempuan 74 58,3 58,3 58,3 
Laki-laki 53 41,7 41,7 100,0 
Total 127 100,0 100,0  
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Kelas_Rendah 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
Reguler 70 68,0 68,0 68,0 
Unggulan 33 32,0 32,0 100,0 
Total 103 100,0 100,0  
 
Kelas_Unggulan 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
Reguler 80 63,0 63,0 63,0 
Unggulan 47 37,0 37,0 100,0 
Total 127 100,0 100,0  
 
Jurusan_Rendah 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
IPS 40 38,8 38,8 38,8 
IPA 63 61,2 61,2 100,0 
Total 103 100,0 100,0  
 
Jurusan_Tinggi 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
IPS 38 29,9 29,9 29,9 
IPA 89 70,1 70,1 100,0 
Total 127 100,0 100,0  
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Lampiran 11. 
 
Hasil Uji Regresi Sederhana 
 
Variables Entered/Removed
a
 
Model Variables 
Entered 
Variables 
Removed 
Method 
1 FSOC
b
 . Enter 
a. Dependent Variable: Kecemasan 
b. All requested variables entered. 
 
Model Summary
b
 
Model R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 ,285
a
 ,081 ,077 13,560 
a. Predictors: (Constant), FSOC 
b. Dependent Variable: Kecemasan 
 
ANOVA
a
 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 
Regression 3706,885 1 3706,885 20,160 ,000
b
 
Residual 41923,989 228 183,877   
Total 45630,874 229    
a. Dependent Variable: Kecemasan 
b. Predictors: (Constant), FSOC 
 
Coefficients
a
 
Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 118,094 5,056  23,358 ,000 
FSOC -,357 ,079 -,285 -4,490 ,000 
a. Dependent Variable: Kecemasan 
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Residuals Statistics
a
 
 Minimum Maximum Mean Std. Deviation N 
Predicted Value 88,14 105,61 95,75 4,023 230 
Residual -40,910 26,377 ,000 13,530 230 
Std. Predicted Value -1,891 2,451 ,000 1,000 230 
Std. Residual -3,017 1,945 ,000 ,998 230 
a. Dependent Variable: Kecemasan 
 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 Unstandardized 
Residual 
N 230 
Normal Parameters
a,b
 
Mean ,0000000 
Std. Deviation 13,53049097 
Most Extreme Differences 
Absolute ,086 
Positive ,048 
Negative -,086 
Kolmogorov-Smirnov Z 1,297 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,069 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
 
 
 
